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ABSTRAK 

 
Diabetes melitus adalah gangguan kronis yang mempengaruhi kemampuan tubuh untuk menghasilkan atau 

menggunakan insulin. Diabetes melitus suatu penyakit sebagai akibat dari kelainan metabolisme yang disebabkan 

ketidakmampuan pankreas menghasilkan insulin, sehingga waktu kerja insulin menjadi terhambat dan 

mengakibatkan kadar gula darah meningkat. Untuk mengetahui karakteristik penderita diabetes melitus tipe 2 di 

RSUD dr. La Palaloi Tahun 2019-2020. Jenis penelitian yang digunakan adalah observasional dengan metode 

deskriptif, yang bertujuan melakukan deskripsi mengenai fenomena yang di temukan, baik berupa faktor resiko 

maupun efek atau hasil. Pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling, yaitu teknik pengambilan 

sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi. Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisa 

data Univariat untuk melihat hubungan yang bermakna antara variabel bebas dan variabel terikat. Hasil penelitian 

pada karakteristik individu pada penderita DM Tipe 2 didapatkan prevalensi terbanyak pada perempuan, kelompok 

usia lansia di atas 60 tahun, dan pekerjaan sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT). Berdasarkan karakteristik DM Tipe 

2 riwayat penyakit, ditemukan bahwa gangguan kardiovaskuler menjadi kasus tertinggi sebanyak 26 pasien 

(47,3%). Berdasarkan karakteristik DM Tipe 2 terhadap penggunaan obat ditemukan bahwa bahwa obat 

Glimepiride (32,70%) sebagai obat DM (74,5%) digunakan paling sering di bandingkan obat lainnya seperti 

Lameprazol, Sansulin, Atorvastatin, Candesartan, Candistin, Ibuprofen, Miniaspi, Diklofenak, dan Ramipril. 
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ABSTRACT 

 
Diabetes mellitus is a chronic disorder that affects the body's ability to produce or use insulin. Diabetes mellitus 

is a disease as a result of metabolic disorders caused by the inability of the pancreas to produce insulin so that 

the working time of insulin is inhibited resulting in increased blood sugar levels. To determine the characteristics 

of patients with type 2 diabetes mellitus at RSUD dr. La Palaloi in 2019-2020. The type of research used is 

observational with descriptive methods, which aims to describe the phenomena found, both in the form of risk 

factors and effects or results. Sampling using total sampling technique, which is a sampling technique where the 

number of samples is the same as the population. The analysis conducted in this study was Univariate data analysis 

to see the meaningful relationship between the independent variable and the dependent variable. The results of 

the study on the characteristics of individuals with Type 2 DM found the highest prevalence in women, the elderly 

age group above 60 years, and work as housewives (IRT). Based on the characteristics of Type 2 DM disease 

history, it was found that cardiovascular disorders were the highest case in as many as 26 patients (47.3%). Based 

on the characteristics of Type 2 DM on the use of drugs, it was found that the drug Glimepiride (32.70%) as a DM 

drug (74.5%) was used most often compared to other drugs such as Lameprazole, Sansulin, Atorvastatin, 

Candesartan, Candistin, Ibuprofen, Miniaspi, Diclofenac, and Ramipril. 

 

Keywords: Prevalence; diabetes mellitus; insulin 
 

 

PENDAHULUAN  

Diabetes Mellitus (DM) terbagi menjadi dua tipe utama. DM tipe 1 adalah jenis diabetes yang 

ditandai dengan kadar insulin di bawah normal. Sebaliknya, DM tipe 2 terjadi karena ketidakmampuan 

tubuh menggunakan insulin secara efektif, yang sering dikaitkan dengan kenaikan berat badan dan 

penurunan aktivitas fisik. Berbeda dengan diabetes kehamilan, yang dikenal sebagai hiperglikemia yang 

pertama kali terdeteksi selama kehamilan (1,2). DM tipe 1 juga termasuk gangguan metabolik akibat 

kerusakan sel B pankreas yang dapat disebabkan oleh proses autoimun atau faktor idiopatik, yang 

mengakibatkan penurunan atau bahkan penghentian produksi insulin. Kondisi ini dikenal sebagai 

defisiensi insulin absolut dan umum terjadi pada pasien DM tipe 1 (3). 

Sementara itu, DM tipe 2 ditandai dengan defisiensi insulin relatif, yang diakibatkan oleh 

disfungsi sel beta pankreas dan resistensi insulin pada jaringan target. DM tipe 2 juga dapat terjadi 

karena adanya kelainan dalam sekresi insulin, fungsi kerja insulin, atau keduanya (4). Pada DM tipe 2, 

beberapa organ tubuh terlibat dalam kondisi yang dikenal sebagai ominous octet, yaitu kegagalan sel 

beta pankreas dalam menghasilkan insulin yang cukup untuk mengimbangi peningkatan resistensi 

insulin (5,6). 

METODE 

Jenis rancangan penelitian yang digunakan adalah observasional dengan metode deskriptif, yang 

bertujuan melakukan deskripsi mengenai fenomena yang di temukan, baik berupa faktor resiko maupun 

efek atau hasil. Pada peneliti akan mencari karakteristik penderita diabetes melitus tipe 2 di rsud dr.la 

palaloi. 
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HASIL 

Penelitian mengenai Karakteristik Penderita Diabetes Melitus Tipe 2 di RSUD DR. LA Palaloi 

periode Juni 2023 – Juli 2023. Variabel independen yang diteliti dalam penelitian ini adalah jenis 

kelamin, usia, pekerjaan, riwayat penyakit, dan penggunaan obat. Data yang diambil menggunakan 

rekam medik pasien yang berkunjung pada bulan Januari 2019 – Desember 2020. Berdasarkan data 

sekunder yang didapatkan yaitu sebanyak 55 rekam medis. Adapun hasil penelitian disajikan dalam 

tabel yang disertai dengan penjelasan sebagai berikut: 

Tabel 1. Karakteristik Pasien Diabetes Tipe 2 berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-laki 18 32,7% 

Perempuan 37 67,30% 

Jumlah 55 100% 

 

Tabel 1 didapatkan hasil frekuensi pasien DM Tipe 2 yang memenuhi kriteria inklusi penelitian, 

penderita DM Tipe 2 berjenis kelamin laki laki sebanyak 18 pasien (32,7%) dan jenis kelamin 

perempuan sebanyak 37 pasien (67,30%). 

Tabel 2. Karakteristik Pasien Diabetes Tipe 2 berdasarkan Usia 

 

Usia Frekuensi Persentase 

<60 tahun 25 45,50% 

>60 tahun 30 54,50% 

Jumlah 55 100% 

 

Tabel 2 didapatkan hasil frekuensi pasien DM Tipe 2 yang memiliki usia di bawah 60 tahun 

sebanyak 25 pasien (45,50%) dan pasien yang memiliki usia di atas 60 tahun sebanyak 30 pasien 

(54,50%). 

Tabel 3. Karakteristik Pasien Diabetes Tipe 2 berdasarkan Pekerjaan 

 

Pekerjaan Frekuensi Persentase 

IRT 22 40,0%  

Karyawan 3 5,50% 

Wiraswasta 8 14,50% 

Pensiunan 9 16,40% 

PNS 9 16,40% 

Petani 3 5,50% 

Supir 1 1,80% 

Jumlah 55 100% 

 

Pada tabel 3 didapatkan hasil frekuensi pekerjaan pasien DM Tipe 2 yang memiliki pekerjaan 

sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT) sebanyak 22 pasien (40,00%), pekerjaan sebagai karyawan sebanyak 

3 pasien (5,50%), pekerjaan sebagai wiraswasta sebanyak 8 pasien (14,50%), pekerjaan sebagai 
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pensiunan sebanyak 9 pasien (16,40%), pekerjaan sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebayak 9 pasien 

(16,40%), pekerjaan sebagai petani sebanyak 3 pasien (5,50%), dan pekerjaan sebagai sopir sebanyak 1 

pasien (1,80%). 

Tabel 4. Karakteristik Pasien Diabetes Tipe 2 berdasarkan Riwayat Penyakit 

 

Riwayat Penyakit Frekuensi Persentase 

Gangguan Dermatologi 4 7,3% 

Gangguan Gastrointestinal 5 9,1% 

Gangguan Kardiovaskuler 26 47,3% 

Gangguan Neurovaskuler 17 30,9% 

Gangguan Pulmonologi 3 5,5% 

Jumlah 55 100% 

 

Tabel 4 didapatkan hasil frekuensi riwayat penyakit pasien DM Tipe 2, yaitu pasien yang 

memiliki riwayat gangguan dermatologi sebanyak 4 sampel (7,3%), gangguan gastrointestinal (9,1%), 

gangguan kardiovaskuler 26 sampel (47,3%), gangguan neurovaskuler 17 sampel (30,9%), dan 

gangguan pulmonologi sebanyak 3 sampel (5,5%). 

Tabel 5. Karakteristik Pasien Diabetes Tipe 2 berdasarkan Tahun Pemeriksaan 

 

Tahun Frekuensi Persentase 

2019 6 10,90% 

2020 49 89,10% 

Jumlah 55 100% 

 

Tabel 5 didapatkan hasil frekuensi tahun pemeriksaan pasien DM Tipe 2 yang memenuhi kriteria 

inklusi, yaitu pasien yang berkunjung di tahun 2019 sebanyak 6 pasien (10,90%) dan pasien yang 

berkunjung di tahun 2020 sebanya 49 pasien (89,10%). 

Tabel 6. Distribusi Penggunaan Obat Pasien Diabetes Tipe 2 

 

Penggunaan Obat Frekuensi Persentase 

Obat DM 41 74,5% 

Bukan Obat DM 14 25,5% 

Jumlah 55 100% 

 

Tabel 6 didapatkan distribusi jenis obat yang dikonsumsi oleh pasien Diabetes Mellitus Tipe 2 

yang sesuai kriteria inklusi yaitu 75% atau sebanyak 41 pasien mengkonsumsi obat DM dan 14% pasien 

mengkonsumsi golongan obat bukan untuk DM. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan bahwa jumlah pasien dengan jenis kelamin 

perempuan lebih tinggi yaitu sebanyak 37 pasien (67,30%), dibandingkan dengan berjenis kelamin laki 

laki sebanyak 18 pasien (32,7%) (7). Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dipublikasikan melalui 
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Diabetologi tahun 2023 menyatakan bahwa prevalensi perempuan berisiko lebih tinggi mengalami 

Diabetes Melitus Tipe 2 (8). Studi telah memberikan bukti bahwa wanita premenopause memiliki otot 

rangka yang lebih tinggi dan sensitivitas insulin hepatik dan insulin terstimulasi yang lebih tinggi 

sekresi, dan dengan demikian menurunkan glukosa puasa dan HbA1c nilai daripada laki-laki. Hormon 

steroid seks berkontribusi besar pada kerentanan diabetes dimorfik seks (9). Pada wanita pramenopause, 

estrogen melindungi tubuh dari Diabetes Tipe 2 dengan meningkatkan sensitivitas insulin dan insulin 

yang distimulasi oleh glukosa sekresi, dan mengurangi apoptosis sel beta. Oleh karena itu, menopause 

dini dikaitkan dengan peningkatan risiko Diabetes Melitus, sedangkan terapi penggantian hormon dapat 

mencegah atau menunda Diabetes Melitus Tipe 2.   

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan bahwa jumlah pasien dengan kelompok usia 

lansia (>60 tahun) merupakan kasus terbanyak yaitu terdapat 30 pasien (54,50%), setelah itu diikuti oleh 

kelompok usia dewasa (<60 tahun) yaitu sebanyak 25 pasien (45,50%). Hal ini serupa dengan penelitian 

Shuguang Hospital Affliated Shanghai University disebutkan ketika kehidupan sosial meningkat pesat 

diiringi penuaan populasi yang menjadi masalah nyata dan mempengaruhi kesehatan masyarakat 

(10,11). Kebanyakan penderita diabetes dan prediabetes berusia di atas 40 tahun. Menurut survei, 

prevalensi diabetes dan prediabetes di antara orang berusia 40-49 masing-masing adalah 11,1% dan 

40,3%, sedangkan prevalensi diabetes dan prediabetes di antara orang berusia 60-69 telah meningkat 

menjadi 23,9% dan 47,6% masing-masing. Penelitian yang dipublikasikan melalui Institute of 

Cardiovascular and Medical Sciences, University of Glasgow, United Kingdom mengatakan bahwa 

diabetes dikaitkan dengan peningkatan risiko CVD, di mana kejadian hipertensi sering beriringan 

dengan kejadian DM Tipe 2 (12). Kebanyakan mekanisme molekuler yang mendasari, termasuk 

oksidatif stres, peradangan, dan fibrosis menyebabkan mikrovaskular dan komplikasi makrovaskular 

diabetes, juga menyebabkan vascular remodeling dan disfungsi pada hipertensi (13,14).  

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan distribusi jenis obat yang dikonsumsi oleh pasien 

Diabetes Mellitus Tipe 2 terbanyak adalah 75% atausebanyak 41 pasien mengkonsumsi obat DM yang 

didominasi obat glimepiride (32,7%) dan 14 pasien (25,5%) mengkonsumsi golongan obat bukan untuk 

DM yang didominasi obat neurodex (16,4%)(12). Berdasarkan panduan dari PERKENI disebutkan 

bahwa penatalaksanaan DM dimulai dengan menerapkan pola hidup sehat (terapi nutrisi medis dan 

aktivitas fisik) bersamaan dengan intervensi farmakologis dengan obat anti hiperglikemia secara oral 

dan/atau suntikan. Obat anti hiperglikemia oral dapat diberikan sebagai terapi tunggal atau kombinasi 

(15). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan karakteristik individu pada penderita Diabetes Mellitus (DM) tipe 2, diketahui 

bahwa prevalensi tertinggi ditemukan pada perempuan, kelompok usia lanjut di atas 60 tahun, serta pada 

mereka yang bekerja sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT). Berdasarkan riwayat penyakit pada DM tipe 2, 

kasus gangguan kardiovaskular merupakan yang paling dominan dengan 26 pasien (47,3%). 
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Berdasarkan penggunaan obat pada penderita DM tipe 2, Glimepiride (32,70%) adalah obat diabetes 

yang paling sering digunakan (74,5%), diikuti oleh obat-obatan lain seperti Lameprazol, Sansulin, 

Atorvastatin, Candesartan, Candistin, Ibuprofen, Miniaspi, Diklofenak, dan Ramipril. 

Saran untuk RSUD DR. La Palaloi Maros adalah agar lebih memperhatikan pasien yang 

memeriksakan kesehatan atau rutin kontrol DM dengan memberikan edukasi. Rumah Sakit juga 

diharapkan memastikan kepuasan pasien terhadap pelayanan yang diberikan dan memastikan bahwa 

seluruh tenaga kesehatan memberikan hak-hak yang menjadi milik pasien. Selain itu, bagi institusi 

pendidikan keperawatan, diharapkan agar dapat meningkatkan distribusi data penderita DM tipe 2 

berdasarkan penggunaan obat. 
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ABSTRAK 

 
Acne vulgaris merupakan salah satu penyakit kulit yang selalu mendapat perhatian bagi remaja dan dewasa muda. 

Salah satu faktor resiko yang dapat menyebabkan acne vulgaris adalah pola makan yang tidak baik. Tujuan dari 

penelitian ini adalah Untuk mengetahui hubungan pola makan terhadap terjadinya acne  vulgaris pada mahasiswa 

fakultas kedokteran Universitas Muslim Indonesia angkatan 2019. Strategi dalam penelitian ini adalah penelitian 

analitik observasional dengan desain penelitian cross-sectional, Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia Angkatan 2019 dengan Teknik pengambilan sampel adalah 

Simple random sampling. Hasil penelitian ini didapatkan bahwa dari 155 responden diketahui 135 (87,1%) 

responden memiliki pola makan karbohidrat yang cukup dan 20 (12,9%) responden memiliki pola makan 

karbohidrat yang lebih. Sebanyak 152 (98,1%) responden memiliki pola makan lemak yang cukup dan 3 (1,9%) 

responden memiliki pola makan lemak yang lebih. Distribusi kejadian Acne vulgaris di Fakultas Kedokteran 

Universitas Muslim Indonesia Angkatan 2019 sebanyak 79 (51,0%) responden dan tidak menderita Acne vulgaris 

sebanyak 76 (49,0%) responden, berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa Terdapat hubungan yang 

bermakna antara pola makan karbohidrat terhadap terjadinya acne vulgaris dan Tidak terdapat hubungan yang 

bermakna antara pola makan Lemak terhadap terjadinya acne vulgaris pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Muslim Indonesia Angkatan 2019. 

 

Kata kunci : Pola makan; karbohidrat; lemak; acne vulgaris 
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ABSTRACT 

 
Acne vulgaris is one of the skin diseases that always gets attention for teenagers and young adults. One of the risk 

factors that can cause acne vulgaris is a poor diet. The purpose of this study was to determine the relationship of 

diet to the occurrence of acne vulgaris in students of the Faculty of Medicine, Muslim University of Indonesia, 

class of 2019. The strategy in this study is an observational analytical study with a cross-sectional research design, 

the population in this study is a student of the Faculty of Medicine, Muslim University of Indonesia Class of 2019 

with a sampling technique is Simple random sampling. The results of this study showed that of 155 respondents, 

135 (87.1%) respondents had sufficient carbohydrate diet and 20 (12.9%) respondents had more carbohydrate 

diet. A total of 152 (98.1%) respondents had sufficient fat diet and 3 (1.9%) respondents had more fat diet. The 

distribution of the incidence of acne vulgaris in the Faculty of Medicine of the Muslim University of Indonesia 

Class of 2019 was 79 (51.0%) respondents and did not suffer from acne vulgaris as many as 76 (49.0%) 

respondents, based on this it can be concluded that there is a significant relationship between carbohydrate diet 

to the occurrence of acne vulgaris and there is no is a significant relationship between fats diet to the occurrence 

of acne vulgaris 

 

Keywords: Diet; carbohydrates; fats; acne vulgaris 
 

 

PENDAHULUAN  

Jerawat, yang dalam istilah medis disebut Acne vulgaris, merupakan kondisi peradangan jangka 

panjang yang menyerang folikel pilosebasea atau kantung rambut. Kondisi ini ditandai dengan 

munculnya berbagai lesi kulit seperti komedo, papul, pustul, dan nodul. Penyakit ini terjadi ketika 

kelenjar minyak memproduksi sebum secara berlebihan, yang kemudian menyebabkan tersumbatnya 

folikel rambut dan pori-pori di permukaan kulit. (1). 

Menurut laporan WHO, acne vulgaris dalam tingkat yang serius menyerang sekitar 20% populasi 

wanita. Di tanah air, penyakit kulit ini sangat lazim ditemui dengan tingkat prevalensi yang mencapai 

85-100% sepanjang masa hidup individu. Sebuah studi yang dilakukan di Divisi Kosmetik Medik URJ 

Kesehatan Kulit dan Kelamin RSUD Dr. Soetomo Surabaya mengungkapkan bahwa dalam periode tiga 

tahun, mayoritas kasus baru acne vulgaris tercatat dari kelompok pelajar dan mahasiswa. (2). 

Hasil berbagai penelitian tentang kebiasaan makan di kalangan mahasiswa mengindikasikan 

bahwa banyak dari mereka tidak mengikuti anjuran gizi seimbang dalam pola makannya. Kondisi 

jerawat dapat menjadi lebih serius akibat kebiasaan makan yang tidak sehat. Hal ini diperkuat oleh 

sebuah riset yang dipublikasikan dalam Journal of the Academy of Nutrition and Dietetics, yang 

menyimpulkan adanya hubungan antara pola konsumsi makanan seseorang dengan risiko munculnya 

jerawat. (3). 

Beberapa jenis makanan telah diidentifikasi sebagai pemicu acne vulgaris, termasuk makanan 

berlemak tinggi, makanan kaya karbohidrat, junk food, minuman beralkohol, makanan pedas, serta 

makanan berkalori tinggi. Korelasi antara pola makan dan kejadian acne vulgaris ini didukung oleh hasil 

penelitian Andhyka dan tim pada tahun 2020, yang membuktikan adanya kaitan antara kemunculan acne 

vulgaris dengan kebiasaan makan di kalangan mahasiswa Fakultas Kedokteran UISU. (4). 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan diatas, diketahui bahwa pola makan yang buruk 

merupakan salah satu faktor yang dapat meyebabkan acne vulgaris, maka dari itu perlu diketahui 

bagaimana hubungan pola makan terhadap terjadinya acne vulgaris. 
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METODE 

Penelitian mengadopsi pendekatan analitik observasional dengan desain penelitian cross-

sectional. Populasi penelitian adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran, dengan sampel sebanyak 155 

responden yang dipilih melalui metode Simple random sampling menggunakan formula Slovin. 

Pengumpulan data dilakukan melalui dua cara: data primer dihimpun menggunakan kuesioner dan semi 

quantitative food frequency questioner (SQ-FFQ), sementara data sekunder mengenai jumlah 

mahasiswa aktif angkatan 2019 diperoleh dari bagian Tata Usaha Fakultas Kedokteran Universitas 

Muslim Indonesia. Analisis data melibatkan dua metode, yaitu analisis univariat dan bivariat dengan 

penerapan uji statistik chi square. 

HASIL 

Variabel yang diteliti“dalam penelitian ini adalah Pola Makan dan Acne vulgaris, Pengambilan 

sampel dilakukan dengan menggunakan Teknik simple random sampling yang memenuhi kriteria 

inklusi dan eksklusi hingga didapatkan sampel sebanyak 155 orang. Data yang telah diperoleh dari hasil 

wawancara selanjutnya dimasukkan kedalam tabel induk (master table) menggunakan program 

Microsoft Excel. Kemudian data diolah menggunakan program SPSS diperangkat komputer dan dibuat 

dalam bentuk tabel frekuensi dan tabel silang (cross table) untuk melihat hasil yang didapatkan. 

Tabel 1. Distribusi Acne vulgaris Responden yang diteliti 

 

Acne Vulgaris N % 

Ya 79 51,0% 

Tidak 76 49,0% 

Total 155 100,0% 

 

Berdasarkan tabel 1 yang merupakan hasil dari analisis univariat mengenai gambaran distribusi 

acne vulgaris didapatkan hasil bahwa dari 155 responden, menderita acne vulgaris sebanyak 79 (51,0%) 

responden, yang tidak menderita acne vulgaris sebanyak 76 (49,0%) responden. 

Tabel 2. Distribusi Pola makan Karbohidrat Responden yang diteliti 

 

 

 

 

 
Bersasarkan tabel 2 mengenai gambaran distribusi pola makan Karbohidrat responden didapatkan 

135 (87,1%) responden memiliki pola makan karbohidrat yang cukup sedangkan 20 (12,9%) responden 

memiliki pola makan karbohidrat yang lebih. 

 

 

 

Karbohidrat N % 

Cukup 135 87,1% 

Lebih 20 12,9% 

Total 155 100,0% 
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Tabel 3. Distribusi Pola makan Lemak Responden yang diteliti 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 3 mengenai gambaran distribusi pola makan lemak responden didapatkan 152 

(98,1%) responden memiliki pola makan lemak yang cukup sedangkan 3 (1,9%) responden memiliki 

pola makan lemak yang lebih. 

Tabel 4. Distribusi Pola makan Lemak Responden yang diteliti 

 

Pola makan 

Acne Vulgaris 
Nilai 

p 
Ya Tidak 

n % n % 

Karbohidrat  

Cukup 61 39,35% 74 47,74% 
0,000 

Lebih 18 11,61% 2 1,29% 

Lemak  

Cukup 77 49,68% 75 48,39% 
0,515 

Lebih 2 1,29% 1 0,65% 

 

Berdasarkan tabel 4 diatas, hasil analisis bivariat dengan uji Chi square pada hubungan pola 

makan (Karbohidrat dan Lemak) terhadap terjadinya Acne vulgaris didapatkan hasil yang bermakna 

atau terdapat hubungan antara pola makan Karbohidrat  terhadap terjadinya Acne vulgaris dengan nilai 

p= 0,000 (<0,05) sedangkan tidak terdapat hubungan antara pola makan Lemak terhadap terjadinya Acne 

vulgaris dengan nilai p= 0,515 (>0,05). 

PEMBAHASAN 

Pembahasan Pola Makan 

Pola makan“merupakan merupakan perilaku yang paling penting dan dapat mempengaruhi 

keadaan gizi, hal ini disebabkan karena pola makan berhubungan dengan kualitas dan kuantitas makanan 

serta minuman yang dikonsumsi dan dapat mempengaruhi tingkat Kesehatan individu. Dalam pola 

makan seimbang berkaitan dengan cara atau pengaturan mengenai jumlah, jenis, dan susunan makanan 

sehari-hari yang mengandung zat gizi yang terdiri dari zat yaitu karbohidrat, protein, lemak, vitamin, 

mineral, air, dan keanekaragaman makanan. Dalam penelitian ini akan membahas mengenai hubungan 

pola makan (karbohidrat dan lemak) terhadap terjadinya acne vulgaris (5).” 

Berdasarkan hasil temuan pada tabel 2 menunjukkan dari 155 responden diketahui 135 (87,1%) 

responden memiliki pola makan karbohidrat yang cukup dan 20 (12,9%) responden memiliki pola 

makan karbohidrat yang lebih. Sedangkan pada tabel 3 menunjukkan sebanyak 152 (98,1%) responden 

memiliki pola makan lemak yang cukup dan 3 (1,9%) responden memiliki pola makan lemak yang lebih. 

Lemak N % 

Cukup 152 98,1% 

Lebih 3 1,9% 

Total 155 100,0% 
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Jenis karbohidrat yang paling sering dikonsumsi oleh responden dalam penelitian ini adalah nasi putih, 

sedangkan jenis sumber lemak yang sering dikonsumsi adalah gorengan. 

Menurut AKG (2019)“kebutuhan karbohidrat laki-laki usia 19-29 tahun 430 gr/hari. Menurut 

AKG (2019) kebutuhan karbohidrat perempuan usia 19-29 tahun 360 gr/hari. Sedangkan, kebutuhan 

lemak pada laki-laki menurut AKG (2019) 19-29 tahun adalah 75 gr/hari dan menurut AKG (2019) 

kebutuhan Lemak pada perempuan usia 19-29 tahun sebanyak 65 gr/hari. Dalam penelitian ini Sebagian 

besar mahasiswa memiliki pola makan (karbohidrat dan lemak) yang cukup sesuai dengan standar 

peraturan Menteri kehesatan republik Indonesia nomor 28 tahun 2019 (6).” 

Hal ini sejalan“dengan penelitian yang dilakukan oleh Christia Dora Tobelo dkk (2021) yang 

menyatakan bahwa mahasiswa selalu mengkonsumsi nasi sebagai makanan pokok dikarenakan nasi 

telah menjadi makanan pokok yang paling banyak dikonsumsi oleh penduduk Indonesia (7), selain itu 

menurut Rokhimah Hilma dkk (2022) menyatakan bahwa mengkonsumsi gorengan secara berlebihan 

akan berdampak buruk bagi tubuh, pada dasarnya gorengan merupakan makanan sampingan yang hanya 

memberikan rasa kenyang sementara, namun gorengan masih tetap dikonsumsi secara berlebihan karena 

faktor-faktor personal seperti enak, murah, mudah dicari dan membuat kenyang (8)..” 

Hal tersebut didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Sibero (2019) yang menunjukkan 

bahwa pola makan yang cukup dikarenakan beberapa faktor seperti peranan orang tua, kebiasaan 

sarapan dan status gizi (9). Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Christia Dora Tobelo dkk (2021) 

bahwa kebiasaan makan yang baik akan mempengaruhi kecukupan gizi, faktor kebiasaan makan yang 

baik dipengaruhi oleh pemahaman seseorang dalam mempraktekkan pola makan (7). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Oge (2019)“menyatakan bahwa dari hasil observasi awal 

di Fakiultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi Manado mendapatkan hasil bahwa apabila makanan 

dengan indeks Glikemik yang tinggi seperti permen, soda, minuman dingin, snack, gorengan, eskrim, 

cokelat, dll dikonsumsi secara terus menerus dapat menyebabkan obesitas, diabetes, hipertensi dan 

perubahan komposisi serta produksi sebum yang dapat memicu inflamasi pada kulit (10).” 

Pembahasan Acne vulgaris 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang menderita acne vulgaris 

sebanyak 79 responden (51%) dan yang tidak menderita acne vulgaris sebanyak 76 responden (49%). 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa responden terbanyak menderita acne vulgaris 79 

responden (51%). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rendika Fajryah Utami (2019) 

bahwa responden terbanyak menderita acne vulgaris 135 responden (77,1%) dan tidak menderita acne 

vulgaris sebanyak 40 responden (22,9%)(11). 

Meskipun penyebab pasti acne vulgaris belum dapat dipastikan, para ahli telah mengidentifikasi 

empat mekanisme utama dalam etiopatogenesis kondisi ini. Mekanisme tersebut meliputi peningkatan 

produksi sebum, terjadinya hiperproliferasi epidermis folikel rambut, keberadaan kolonisasi bakteri 

Propionibacterium acnes (P. acnes), serta munculnya respons inflamasi. 

Pembahasan Hubungan Pola Makan Karbohidrat terhadap Terjadinya Acne vulgaris 
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Berdasarkan hasil uji chi square“yang dilakukan didapatkan pola makan karbohidrat yang cukup 

dengan terjadinya acne vulgaris sebanyak 61 responden, tidak terjadinya acne vulgaris sebanyak 74 

responden dan pola makan karbohidrat lebih dengan terjadinya acne vulgaris sebanyak 18 responden 

dan tidak terjadinya acne vulgaris sebanyak 2 responden. Didapatkan P-value 0,000 (<0,05) yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pola makan karbohidrat terhadap terjadinya acne 

vulgaris.” 

Hasil penelitian“ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ade Rosyida 

Akbar dkk (2022) bahwa terbukti terdapat hubungan pola makan salah satunya karbohidrat dengan 

kejadian acne vulgaris dengan menggunakan uji mann-whitney rerata asupan karbohidrat pada 

responden dengan acne vulgaris lebih tinggi yaitu 462,90 gram/hari (12).  

Berbagai jenis makanan berkarbohidrat seperti nasi putih, bubur beras, aneka roti (baik dari 

gandum putih maupun gandum utuh), sereal, kentang rebus, ubi jalar, keripik, kue, makanan berbahan 

tepung putih, dan semangka termasuk dalam kategori makanan berindeks glikemik tinggi. Makanan 

dengan indeks glikemik dapat mencetuskan Acne vulgaris melalui mekanisme peningkatan kadar insulin 

dan IGF-1. Selanjutnya, IGF-1 akan mengaktifkan hipersekresi androgen, yang berperan penting dalam 

patogenesis Acne vulgaris dengan cara meningkatkan proliferasi kelenjar sebasea dan mendorong 

terjadinya hiperkeratinosit, yang merupakan tahap awal pembentukan Acne vulgaris. 

Pembahasan Hubungan Pola Makan Lemak terhadap Terjadinya Acne vulgaris 

Berdasarkan hasil uji chi square“yang dilakukan didapatkan pola makan lemak yang cukup 

dengan terjadinya acne vulgaris sebanyak 77 responden, tidak terjadinya acne vulgaris sebanyak 75 

responden dan pola makan lemak lebih dengan terjadinya acne vulgaris sebanyak 2 responden dan tidak 

terjadinya acne vulgaris sebanyak 1 responden. Didapatkan P-value 0,515 (>0,05) yang menunjukkan 

bahwa tidak terdapat hubungan antara pola makan lemak terhadap terjadinya acne vulgaris.” 

Hasil penelitian ini“sejalan dengan penelitian Basri (2021) terhadap siswi SMA Negeri 5 

Semarang menunjukkan tidak adanya korelasi yang bermakna antara konsumsi lemak jenuh dengan 

kemunculan acne vulgaris. Dari total 60 responden, ditemukan bahwa 45 siswi yang memiliki asupan 

lemak jenuh berlebih namun rutin membersihkan wajah tetap mengalami jerawat. Di sisi lain, siswi 

dengan asupan lemak jenuh yang tergolong cukup juga mengalami acne vulgaris, yang diduga 

disebabkan oleh kebiasaan yang jarang membersihkan wajah. Fenomena ini diperkirakan menjadi alasan 

tidak ditemukannya hubungan antara tingkat konsumsi lemak jenuh dengan kejadian acne vulgaris. 

(13).” 

Hal ini juga sejalan dengan penelitian“yang dilakukan oleh Berliana Agata Siregar (2021) yang 

menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan bermakna antara asupan lemak jenuh dengan kejadian acne 

vulgaris. Diet tinggi lemak jenuh meskipun tidak menyebabkan timbulnya acne vulgaris namun dapat 

memperburuk acne vulgaris yang sudah ada. Produksi sebum dapat meningkat akibat tingginya asupan 

lemak atau karbohidrat, sementara jenis karbohidrat yang dikonsumsi dapat memengaruhi komposisi 

sebum yang dihasilkan. Dapat disimpulkan bahwa perubahan yang signifikan dalam jumlah dan 
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komposisi asupan makanan berpotensi memengaruhi mekanisme yang berperan dalam proses produksi 

sebum. (14).” 

Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna antara pola 

makan lemak terhadap terjadinya Acne vulgaris hal ini disebabkan karena mayoritas responden memiliki 

pola makan lemak yang cukup sebanyak 152 responden dibandingkan dengan responden dengan pola 

makan lemak lebih hanya 3 responden dan hanya 2 orang yang menderita acne vulgaris. selain itu, 

penyebab lain pola makan lemak tidak berhubungan pada penelitian ini dikarenakan acne vulgaris 

merupakan penyakit yang bersifat multifaktorial yang dapat disebabkan oleh fakktor lain seperti faktor 

genetik, faktor ras, faktor iklim, faktor jenis kulit, faktor kebersihan wajah, faktor penggunaan kosmetik, 

faktor stres, faktor infeksi dan faktor pekerjaan. 

Pola makan yang tidak sehat dapat meningkatkan produksi sebum atau minyak di wajah, yang 

berakibat pada memburuknya kondisi jerawat. Ketika seseorang mengonsumsi makanan yang kaya akan 

lemak atau karbohidrat, hal ini dapat memperparah Acne vulgaris melalui dua mekanisme: 

meningkatnya produksi sebum komedogenik dan meningkatnya kadar serum lipid, yang kemudian 

mengakibatkan terjadinya obstruksi pada folikel pilosebasea. (15).” 

Hal ini sejalan dengan penelitian“yang dilakukan oleh Journal of the Academy of Nutrition and 

Dietetics yang menyatakan bahwa pola makan yang dilakukan oleh seseorang dapat mempengaruhi 

kemungkinan mereka memiliki jerawat, terdapat beberapa makanan tertentu yang dapat mempengaruhi 

metabolisme tubuh sehingga mengaktifkan kelenjar pilosebasea untuk menghasilkan sebum dan dan bila 

terjadi penyumbatan pada folikel akan menimbulkan acne vulgaris. Berdasarkan penjelasan tersebut 

dapat diketahui bahwa mahasiswa yang menderita acne vulgaris disebabkan karena mahasiswa tersebut 

memiliki pola makan yang tidak baik dikarenakan seringnya mahasiswa tersebut mengonsumsi makanan 

yang mengandung karbohidrat, gula, dan indeks glikemik. Namun hubungan antara pola makan dan acne 

vulgaris masih belum dapat ditentukan secara pasti. Hal ini dibuktikan dengan adanya mahasiswa yang 

memiliki pola makan buruk namun tidak mengalami acne vulgaris, yang kemungkinan disebabkan oleh 

perbedaan metabolisme antar individu yang mengakibatkan respons kelenjar pilosebasea yang berbeda-

beda. Sebaliknya, terdapat juga mahasiswa dengan pola makan yang baik tetapi masih menderita acne 

vulgaris, yang diduga disebabkan oleh faktor-faktor lain seperti predisposisi genetik. (16,17). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian mengenai hubungan pola makan terhadap acne vulgaris pada Mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia Angkatan 2019 terdapat kesimpulan bahwa: 

Distribusi kejadian Acne vulgaris di Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia Angkatan 2019 

sebanyak 79 (51,0%) responden dan tidak menderita Acne vulgaris sebanyak 76 (49,0%) responden. 

Mengenai pola makan karbohidrat pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran UMI Angkatan 2019 yang 

cukup sebanyak 135 (87,1%) responden sedangkan pola makan karbohidrat yang lebih sebanyak 20 

(12,9%) responden. Mengenai pola makan Lemak pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran UMI Angkatan 
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2019 yang cukup sebanyak 152 (98,1%) responden sedangkan pola makan lemak yang lebih sebanyak 

3 (1,9%) responden.“Maka dari itu terdapat hubungan yang bermakna antara pola makan karbohidrat 

terhadap terjadinya acne vulgaris pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia 

Angkatan 2019 dan Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara pola makan Lemak terhadap 

terjadinya acne vulgaris pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia Angkatan 

2019. Berdasarkan hasil tersebut penulis menyarakan perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut dengan 

rancangan penelitian selain cross sectional dengan jumlah sampel yang bervariasi dan lebih banyak 

bukan hanya dari kalangan mahasiswa, disarankan kepada masyarakat yang membaca penelitian ini 

untuk selain menjaga pola makan agar terhindar dari Acne vulgaris perlu juga memperhatikan faktor 

penyebab lain yang dapat menyebabkan Acne vulgaris. 
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ABSTRAK 

 
Varicella atau cacar air masih menjadi masalah penyakit yang paling umum pada anak di Indonesia. Penyakit ini 

menyebabkan morbiditas yang signifikan namun belum ada data yang memadai pada puskesmas Tabaringan 

Makassar. Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Jumlah dan Karakteristik 

Penderita Varicella Pada Anak Usia 0-4 Tahun di Puskesmas Tabaringan Kota Makassar Tahun 2017-2022. 

Tujuan: Mengetahui karakteristik pasien varicella pada anak di Puskemas Tabaringan Kota Makassar. Metode: 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan data sekunder yaitu rekam medik. Penelitian 

dilakukan pada bulan Januari- Agustus 2023 bertempat di Puskesmas Tabaringan Kota Makassar. Hasil: Pada 

penelitian ini didapatkan jumlah pasien penderita varicella pada anak dari tahun 2017 -2022 sebanyak 50 orang 

dengan prevalensi kasus terbanyak pada tahun 2019 (34.0 %). Pasien penderita varicella pada anak berdasarkan 

jenis kelamin terbanyak pada   perempuan (62.0 %). berdasarkan usia tertinggi pada kelompok usia < 4 tahun 

(100%).  Kesimpulan: Kasus pasien penderita varicella pada anak terbanyak pada tahun 2019 dengan jenis kelamin 

terbanyak pada jenis kelamin perempuan pada kelompok usia < 4 Tahun Terapi yang sering diberikan yaitu 

antivirus dan antipiretik. Semua penderita tidak mengalami komplikasi terkait dengan infeksi varicella. 

 

Kata kunci : Karakteristik; varicella; cacar air 
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ABSTRACT 

 
Varicella or chicken pox is still the most common disease problem in children in Indonesia. This disease causes 

significant morbidity but there is no adequate data at the Tabarringan Makassar health center. Therefore, 

researchers are interested in conducting research with the title Number and Characteristics of Varicella Sufferers 

in Children Aged 0-4 Years at the Tabaringan Community Health Center, Makassar City, 2017-2022. Objective:To 

determine the characteristics of varicella patients in children at the Tabaringan Community Health Center, 

Makassar City. Method:This research is descriptive research using secondary data, namely medical records. The 

research was conducted in January-August 2023 at the Tabaringan Community Health Center, Makassar City. 

Results:In this study, it was found that the number of patients suffering from varicella in children from 2017 - 2022 

was 50 people with the highest prevalence of cases in 2019 (34.0%). Patients suffering from varicella in children 

based on gender were mostly female (62.0%).  based on age, the highest was in the age group < 4 years (100%). 

Conclusion:The highest number of cases of patients suffering from varicella in children in 2019 with the largest 

gender being female in the age group < 4 years. The therapy that is often given is antiviral and antipyretic. All 

sufferers did not experience complications related to varicella infection. 

 

Keywords: Characteristics; varicella; chickenpox 
 

 

PENDAHULUAN  

Varisela merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh virus varicella-zoster (VVZ). 

Infeksi virus ini menyerang mukosa dan kulit. Karakteristik lesi varisela ditandai oleh erupsi 

vesikular yang terdiri dari vesikel dengan dasar eritematosa. Lesi biasanya dimulai dari dada, 

punggung, dan wajah kemudian menyebar. Penyakit ini biasanya disertai dengan demam, 

kelelahan, faringitis, dan sakit kepala yang biasanya berlangsung selama 5-7 hari. Virus varisela 

menyebar terutama melalui jalur pernapasan dan lebih jarang melalui  kontak langsung dengan lesi 

Tujuan Khusus Untuk mengetahui Jumlah varisela pada anak di Kota Makassar periode Januari 

2017 sampai dengan Desember 2022  Untuk mengetahui karakteristik varisela pada anak di Kota 

Makassar periode Januari 2017 sampai dengan Desember 2022 berdasarkan usia  Untuk 

mengetahui karakteristik varisela pada anak di Kota Makassar tahun 2017- 2022 berdasarkan jenis 

kelamin  Untuk mengetahui karakteristik varisela pada anak di Kota Makassar tahun 2017-2022 

berdasarkan Status Gizi   

METODE 

Pelnelliltilan ilnil melngildelntilfilkasil pasileln anak yang dildilagnosils varilsella belrdasarkan 

usila, jelnils kellamiln dan lokasil lelsil. Jelnils pelnelliltilan yang dilgunakan pada pelnelliltilan ilnil 

adalah delskrilptilf obselrvasilonal. Pelnelliltilan dillakukan delngan melnggunakan data selkundelr 

mellaluil relkam meldils pasileln anak yang telrdilagnosils varilsella. 

HASIL 

Pelnelliltilan ilnil dillaksanakan dil PuskelsmasTabarilngan Kota Makassar  selbanyak 50 relspondeln. 

Analisis Univariat dilgunakan untuk melnganalilsils seltilap varilabell selcara delskrilptilf. Analilsils ilnil belrtujuan 

untuk melngeltahuil frelkuelnsil dan karaktelrilstilk daril seltilap varilabell. 
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Table 1. Jumlah Penderita Varicella Pada Anak Usia 0-4 Tahun di Puskesmas Tabaringan Kota 

Makassar Tahun 2017-2022 

 

No Tahun N % 

1 2017 3 6,0% 

2 2018 11 22,0% 

3 2019 17 34,0% 

4 2020 2 4,0% 

5 2021 4 8,0% 

6 2022 13 26,0% 

Sumbelr: Data Prilmelr 2017-2022 

 

Belrdasarkan Tabell 1 dilstrilbusil relspondeln belrdasarkan jumlah varilsella melnunjukkan bahwa daril 

50 relspondeln Anak dil Puskelsmas Tabarilngan Kota Makassar yang melnjadil sampell dalam pelnelliltilan ilnil 

palilng belrjumlah selbanyak 50 orang (100 %). 

Table 2 Distribusi Berdasarkan Jenis Kelamin Penderita Varicella Pada Anak Usia 0-4 Tahun di 

Puskesmas Tabaringan Kota Makassar Tahun 2017-2022 

 

Jenis Kelamin N % 

Lakil-lakil 19 38,0 

Pelrelmpuan 31 62,0 

Total 50 100 

    Sumbelr: Data Prilmelr 2017-2022 

 

Belrdasarkan Tabell 2 dilstrilbusil relspondeln belrdasarkan Jelnils kellamiln melnunjukka bahwa daril 50 

relspondeln Anak dil Puskelsmas Tabarilngan Kota Makassar yang melnjadil sampell dalam pelnelliltilan ilnil 

palilng banyak belrjelnils kellamiln Pelrelmpuan selbanyak 31 orang (62,0 %), Lakil-Lakil selbanyak 19 orang 

(38,0 %). 

Dilkeltahuil bahwa pada pelnelliltilan ilnil dildapatkan proporsil jelnils kellamiln pada pasileln varilcellla pada 

anak dil Puskelsmas Tabarilngan Kota Makassar Tahun 2017-2022 selbagilan belsar adalah pelrelmpuan, 31 

orang (62.0 %).  Hasill pelnelliltilan ilnil seljalan delngan pelnelliltilan lailn yailtu pelnelliltilan yang dillakukan olelh 

Murtila Marga dan Madel Wardhana dil Delnpasar tahun 2021 melnelmukan bahwa wanilta lelbilh selrilng 

telrkelna varilcellla zostelr dilbandilngkan prila yailtu 51,8%. Studil lailn tahun 2010 olelh Celbrilan-Cuelncel dan 

kawan- kawan, yang dillakukan dil Spanyol, melnelmukan bahwa wanilta delngan varilcellla zostelr mellelbilhil 

jumlah melrelka selbelsar 64 pelrseln.   

Alasan pelrbeldaan rilsilko varilcellla zostelr antara wanilta dan prila bellum dilkeltahuil, teltapil data ilnil 

selsuail delngan rata-rata morbildiltas pelnyakilt pada wanilta, yang selbelnarnya lelbilh tilnggil darilpada prila, 

dan selcara umum wanilta lelbilh celndelrung melncaril pelngobatan.untuk dilrilnya selndilril. Anak lakil-lakil 

dan lelbilh selrilng kontak delngan anak yang telrilnfelksil cacar ailr.   
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Table 3 Distribusi Berdasarkan Usia Penderita Varicella Pada Anak Usia 0-4 Tahun di 

PuskesmasTabaringan Kota Makassar Tahun 2017-2022 

 

Umur N % 

Bayil 0-1 Tahun 11 22 

Anak-anak 2-10 Tahun 39 78 

Relmaja 11-18 Tahun 0 0 

Total 50 100 

Sumbelr: Data Prilme lr 2017-2022 

Belrdasarkan Tabell 3 dilstrilbusil relspondeln belrdasarkan umur melnunjukka bahwa daril 50 

relspondeln Anak dil Puskelsmas Tabarilngan Kota Makassar   yang melnjadil sampell dalam pelnelliltilan ilnil 

palilng banyak belrada pada umur 2-10 tahun selbanyak 39 orang (78 %). 

Hasill pelnelliltilan ilnil seljalan delngan pelnelliltilan yang dillakukan olelh Natalilel Lildjaja daril Lilfelsila 

pada tahun 2022 yang dillakukan dil Jelmbelr untuk selbagilan belsar kellompok usila yailtu 1-4 tahun   Ilnsildeln 

cacar ailr melnilngkat dua kalil lilpat pada anak usila 0 hilngga 4 tahun, belrkurang seltelngahnya pada anak 

usila 5 hilngga 14 tahun, dan melnurun hampilr selpelrtilga pada anak usila 15 hilngga 44 tahun. Studil dil 

Ilndila juga melnelmukan hasill selrupa, selbagilan belsar telrjadil antara usila 1 tahun. dan 14 tahun. Studil 

lailn juga melnelmukan prelvalelnsil varilcellla selrologils yang tilnggil pada anak-anak.   

Table 4 Distribusi Berdasarkan Status Gizi Penderita Varicella Pada Anak Usia 0-4 Tahun 

diPuskesmas Tabaringan Kota Makassar Tahun 2017-2022 

 

No Status Gilzil N % 

1 Obelsiltas 1 2,0% 

2 Gilzil bailk 23 4,6% 

3 Gilzil kurang 17 34,0% 

4 Gilzil buruk 9 18,0% 

Sumbelr: Data Prilmelr 2017-2022 

Belrdasarkan Tabell 4 dilstrilbusil relspondeln belrdasarkan Status Gilzil melnunjukka bahwa daril 50 

relspondeln Anak dil Puskelsmas Tabarilngan Kota Makassar yang melnjadil sampell dalam pelnelliltilan ilnil 

palilng banyak belrada Status gilzil bailk selbanyak 23 orang (4.6 %) dan seldangkan Status gilzil kurang 

selbanyak 17 orang (34.,0%),Status Gilzil buruk selbanyak 9 orang (18.0 %) dan Obelsiltas selbanyak 1 oran 

( 2.0 ) 

PEMBAHASAN 

Belrdasarkan gambar 1. dilatas dapat dillilhat bahwa jumlah pasileln varilcellla pada anak dil 

Puskelsmas Tabarilngan Kota Makassar pada tahun 2017-2022 telrtilnggil pada tahun 2019 selbanyak 17 

orang (34,0%) dan telrelndah pada tahun 2020 yailtu 2 orang (4,0%). 

Prelvalelnsil kasus Varilcellla ilnil dapat dilgunakan untuk mellilhat apakah telrdapat pelnilngkatan 

morbildiltas atau kelmatilan yang silgnilfilkan selcara elpildelmilologils sellama pelrilodel waktu telrtelntu telrjadil 
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pada kellompok masyarakat dan dapat melnjurus pada telrjadilnya wabah. Untuk mellilhat apakah tellah 

telrjadil suatu wabah dapat dillilhat Pelnilngkatan angka kelsakiltan/kelmatilan 2 kalil lilpat atau lelbilh 

dilbandilngkan pelrilodel selbellumnya, bailk dalam jam, haril, milnggu, bulan atau tahun.  

Alasan daril pelrbeldaan jumlah kasus varilcellla pada anak dil tahun 2020 dilbandilngkan delngan tahun 

lailnnya dapat dilpelngaruhil akilbat masa pandelmilc COVIlD-19 yang melmbelrilkan dampak turunnya 

angka kunjungan masyarakat kel Puskelsmas. Hal ilnil telrjadil dilkarelnakan adanya kelbiljakan PSBB dan 

kelkhawatilran masyarakat akan telrilnfelksil COVIlD-19 selhilngga lelbilh melmillilh untuk melnghilndaril kontak 

selcara langsung delngan orang lailn. Hasill pelnelliltilan ilnil seljalan delngan pelnelliltilan lailn yailtu pelnelliltilan 

yang dillakukan olelh Murtila Marga dan Madel Wardhana dil Delnpasar tahun 2021 melnelmukan bahwa 

wanilta lelbilh selrilng telrkelna varilcellla zostelr dilbandilngkan prila yailtu 51,8%. Studil lailn tahun 2010 olelh 

Celbrilan-Cuelncel    dan    kawan-kawan,    yang    dillakukan    dil    Spanyol, melnelmukan bahwa wanilta 

delngan varilcellla zostelr mellelbilhil   jumlah melrelka selbelsar 64 pelrseln.  

Alasan pelrbeldaan rilsilko varilcellla zostelr antara wanilta dan prila bellum dilkeltahuil, teltapil data ilnil 

selsuail delngan rata-rata morbildiltas pelnyakilt pada wanilta, yang selbelnarnya lelbilh tilnggil darilpada prila, 

dan selcara umum wanilta lelbilh celndelrung melncaril pelngobatan. . untuk dilrilnya selndilril. Anak lakil-lakil 

dan lelbilh selrilng kontak delngan anak yang telrilnfelksil cacar ailr . Hasill pelnelliltilan ilnil seljalan delngan 

pelnelliltilan yang dillakukan olelh Natalilel Lildjaja daril Lilfelsila pada tahun 2022 yang dillakukan dil Jelmbelr 

untuk selbagilan belsar kellompok usila yailtu 1-4 tahun 

Ilnsildeln cacar ailr melnilngkat dua kalil lilpat pada anak usila 0 hilngga 4 tahun, belrkurang seltelngahnya 

pada anak usila 5 hilngga 14 tahun, dan melnurun hampilr selpelrtilga pada anak usila 15 hilngga 44 tahun. 

Studil dil Ilndila juga melnelmukan hasill selrupa, selbagilan belsar telrjadil antara usila 1 tahun. dan 14 tahun. 

Studil lailn juga melnelmukan prelvalelnsil varilcellla selrologils yang tilnggil pada anak-anak.Daril data telrselbut, 

dapat dillilhat bahwa mayoriltas pasileln yang telrilnfelksil varilsella belrada pada kellompok usila 0 hilngga 15 

tahun Prelvalelnsil varilcellla melnilngkat dua kalil lilpat pada anak usila 0 hilngga 4 tahun, selparuh pada 

anak usila 5 hilngga 14 tahun, dan turun hampilr selpelrtilga pada orang delwasa belrusila 15 hilngga 44 

tahun. Pelnelliltilan dil Sweldila juga melnelmukan dilstrilbusil varilcellla dildomilnasil anak telrutama usila 1 

hilngga 2 tahun.  Pelnelliltilan dil Bilhar, Ilndila juga melnelmukan   telmuan   selrupa delngan selbagilan belsar 

kasus belrada pada relntangan usila 1 hilngga 14 tahun. Pelnelliltilan lailn juga melnelmukan tilngkat 

prelvalelnsil selrologils yang tilnggil pada anak anak. Pada pelnelliltilan lailn dil Ankara, Turkil, diltelmukan 

daril 64 pasileln dil antaranya melndelrilta komplilkasil daril ilnfelksil varilcellla. Komplilkasil telrbanyak yang 

diltelmukan adalah ilnfelksil kulilt dan jarilngan lunak dilsusul delngan pnelumonila. Pnelumonila selndilril 

melrupakan salah satu komplilkasil telrburuk daril ilnfelksil varilcellla delngan ilnsildelnsil melncapail 5-15% 

pada pelndelrilta delwasa dan melnyelbabkan lelbilh daril 100 kelmatilan pelr tahun dil Amelrilka Selrilkat. Pada 

pelnelliltilan ilnil, varilcellla adalah pelnyakilt yang palilng banyak diltelmukan pada kasus ilnfelksil kulilt Varilcellla 

melrupakan ilnfelksil akut olelh vilrus Varilcellla zostelr yang belrsilfat swasilrna (dapat selmbuh selndilril), 

melngelnail kulilt dan mukosa, diltandail delngan geljala konstiltusil dan kellailnan kulilt polilmorfilk (velsilkell 
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telrselbar gelnelralilsata telrutama belrlokasil dil bagilan selntral tubuh). Varilcellla telrutama melnyelrang anak-

anak, dan 90% kasus telrjadil pada anak-anak belrusila dil bawah 10 tahun. 

Telrapil antilvilral dan antilpilreltilk selbagail telrapil yang palilng umum, pasileln delngan lelsil aktilf atau 

lelpuhan baru tanpa ilnfelksil selkundelr. Pasileln yang dilbelrilkan antilbilotilc ataupun antil hilstamiln melnjellaskan 

bahwa pasileln datang delngan lelsil velsilkell yang kelmungkilnan dilselrtail delngan ilnfelksil selkundelr dan 

pelmbelrilan antil hilstamiln untuk melngurangil rasa gatal untuk melnghilndaril banyaknya velsilkell yang pelcah 

akilbat garukan telrutama pada pasileln anak 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Daril hasill pelmbahasan yang tellah dilurailkan dapat dilsilmpulkan  selbagail belrilkut: Prelvalelnsil 

pasileln varilcellla pada anak dil Puskelsmas Tabaringan Makassar tahun 2017-2022 dalam pelnelliltilan ilnil 

adalah: Jumlah pasileln varilcellla pada anak selbanyak 50 orang. Jumlah kasus varilcellla pada anak 

telrbanyak pada tahun 2019 selbelsar 34,0% Pasileln varilcellla pada anak belrdasarkan jelnils kellamiln dil 

Puskelsmas Tabarilngan Kota Makassar tahun 2017-2022 telrbanyak pada jelnils kellamiln pelrelmpuan 

selbelsar 62.0 % Pasileln varilcellla pada anak belrdasarkan usila dil Puskelsmas Tabarilngan Kota Makassar 

tahun 2017-2022 telrbanyak pada kellompok usila 0-4 tahun .Anak belrdasarkan jelnils kellamiln dil 

Puskelsmas Tabarilngan Kota Makassar tahun 2017-2022 telrbanyak pada jelnils kellamiln pelrelmpuan 

selbelsar 62.0 % Pasileln varilcellla pada anak belrdasarkan usila dil Puskelsmas Tabarilngan Kota Makassar 

tahun 2017-2022 telrbanyak pada kellompok usila 0-4 tahun 

Belrdasarkan hasill pelnelliltilan yang tellah dillakukan, ada belbelrapa saran yang dapat dilbelrilkan, 

yailtu: Kelpada pilhak Puskelsmas Tabarilngan Kota Makassar dilharapkan dapat melmpelrtahankan dan 

melnilngkatkan kualiltas pellayanan kelpada masyarakatdillilhat daril hasill pelnelliltilan banyak diltelmukan 

kasus varilcellla pada anak maka puskelsmas pelrlu melnelntukan upaya-upaya pelncelgahan varilcellla. 

Dilharapkan dapat melmpelrbailkil pelnulilsan dan pelnyilmpanan belrkas relkam meldilk. Selrta untuk melngilsil 

kellelngkapan data pada relkam meldilk selhilngga pelnelliltilan keldelpannya tildak sulilt dalam melnillail faktor 

relsilko lailnnya. Kelpada pelnelliltil sellanjutnya Kamil melrelkomelndasilkan untuk mellakukan pelnelliltilan 

selrupa selcara telratur, melngilngat prelvalelnsil pasileln varilcellla telrus belrubah. Pelnelliltilan lelbilh lanjut delngan 

jumlah sampell yang lelbilh belsar, varilabell yang lelbilh banyak dan cakupan willayah pelnelliltilan yang lelbilh 

luas dilpelrlukan agar pelnelliltilan lelbilh komprelhelnsil 
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ABSTRAK 

 
Diabetes merupakan suatu penyakit kronis akibat dari ketidakmampuan pankreas dalam memproduksi insulin atau 

ketika insulin yang ada tidak dapat dimanfaatkan dengan baik oleh tubuh. Tanaman herbal Jintan Hitam (Nigella 

sativa L) berasal dari Asia Barat Daya yang sering digunakan sebagai obat alami untuk berbagai penyakit. Jintan 

hitam memiliki kandungan utama yaitu thymoquinone yang berperan sangat penting sebagai antidiabetes dan 

penurunan kadar glukosa darah pada penderita diabetes. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efek pemberian 

jintan hitam pada penderita diabetes melitus tipe 2 sebagai terapi. Metode penelitian ini menggunakan metode 

literatur review dengan pendekatan narrative review. Berdasarkan studi literatur yang dilakukan, Nigella sativa 

memiliki potensi yang besar dalam menurunkan kadar gula darah pada kondisi hiperglikemik. Dosis efektif jintan 

hitam untuk menurunkan kadar gula darah berkisar 125mg/kg BB sampai 400 mg/kg BB pada hewan, dan 1350 

mg per hari pada manusia. Beberapa literatur juga membuktikan bahwa jintan hitam dapat mengurangi komplikasi 

diabetes seperti stres oksidatif dan peradangan. Meskipun demikian, perbedaan dalam pemberian dosis, durasi 

pemberian, dan interaksi farmakokinetik antara Nigella sativa dan obat sintetik masih memerlukan penelitian lebih 

lanjut melalui uji klinis berskala besar. 

 

Kata kunci : Jintan hitam; nigella sativa; hiperglikemik; penurunan glukosa darah; diabetes melitus 
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ABSTRACT 

 
Diabetes is a chronic disease resulting from the inability of the pancreas to produce insulin or when the existing 

insulin cannot be utilized properly by the body. The herbal plant, Black Cumin (Nigella sativa L) originates from 

Southwest Asia and is often used as a natural medicine for various diseases. Black cumin contains the main 

ingredient, namely thymoquinone, which plays a very important role as an anti-diabetic. The aim of this study was 

to determine the effect of giving black cumin to people with type 2 diabetes mellitus as therapy. This research 

method uses a literature review method with a narrative review approach. Based on literature studies conducted, 

Nigella sativa has great potential in reducing blood sugar levels in hyperglycemic conditions. The effective dose 

of black cumin for lowering blood sugar levels ranges from 125 mg/kg BW to 400 mg/kg BW in animals, and 1350 

mg per day in humans. Some literature also proves that black cumin can reduce diabetes complications such as 

oxidative stress and inflammation. However, differences in dosage, duration of administration, and 

pharmacokinetic interactions between Nigella sativa and synthetic drugs still require further research through 

large-scale clinical trials. 

 

Keywords: Black cumin; nigella sativa; hyperglycemic; decresased blood glucose; diabetes melitus 
 

 

PENDAHULUAN  

Diabetes melitus (DM) mengacu pada sekelompok gangguan metabolisme umum yang ditandai 

dengan hiperglikemia. Diabetes melitus mengacu pada sindrom hiperglikemia yang disebabkan oleh 

berbagai penyebab, ditandai dengan hiperglikemia akibat langsung dari defisiensi insulin, resistensi 

insulin, sekresi insulin yang tidak adekuat, atau sekresi glukagon yang berlebihan. Diabetes melitus 

adalah penyakit non-infeksi yang dapat diderita seseorang seumur hidup serta tingkat kejadiannya sangat 

tinggi.(1) 

Data dari IDF menyatakan bahwa jumlah penderita diabetes di dunia diperkirakan mencapai 537 

juta jiwa, serta jumlah penduduk Indonesia yang menderita diabetes sebanyak 19 juta jiwa pada orang 

dewasa dan masuk dalam 10 negara dengan penderita diabetes terbanyak.(2) Menurut Data Kementerian 

Kesehatan Indonesia, pada tahun 2018 di provinsi Sulawesi Selatan prevalensi Diabetes Melitus (DM) 

berdasarkan diagnosis dokter pada penduduk umur ≥15 tahun sebanyak 1,5% dan pada penduduk semua 

umur sebanyak 1.3%.(3) Lebih dari 90% kasus diabetes melitus merupakan diabetes melitus tipe 2 yang 

ditandai dengan. kegagalan sel β pankreas dan resistensi insulin pada organ target.(4) 

Tipe 2 DM dapat terjadi akibat hiperglikemia yang berhubungan dengan ketidakmampuan sel 

tubuh dalam merespon insulin, sehingga insulin tidak dapat bekerja maksimal untuk mengubah glukosa 

pada darah menjadi energi. Glukosa darah yang terus-menerus berada pada aliran darah dapat 

mengakibatkan tingginya kadar glukosa darah pada tubuh (hiperglikemia). Faktor lain penyebab 

diabetes melitus tipe 2  ada pada gaya hidup dan kelebihan berat badan atau obesitas.  (2)(5) Langkah 

awal dalam terapi pada diabetes melitus tipe 2 dilakukan dengan edukasi dan memodifikasi gaya hidup 

untuk menjaga kadar gula darah tetap normal. Terapi farmakologis digunakan saat modifikasi gaya 

hidup tidak berhasil untuk mengontrol kadar gula darah, terapi farmakologis menggunakan obat 

hipoglikemik oral (OHO) dan injeksi inuslin.(6) 

Jintan hitam (Nigella sativa), juga dikenal sebagai Habbatussauda atau black cumin, adalah 

tanaman herbal yang berasal dari Asia Barat Daya. Banyak penelitian menemukan potensi farmakologis 
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Nigella sativa yang luas, yang membuatnya dianggap sebagai ramuan ajaib. Saat ini, sejumlah penelitian 

telah menunjukkan manfaat jintan hitam sebagai antioksidan, antitumor, antimikrobial, antihistamin, 

antidiabetes, menurunkan kadar lemak, antiviral, meningkatkan sistem kekebalan tubuh, dan 

mempengaruhi sistem saraf. (7) 

Nigella sativa memiliki kandungan utama yaitu Thymoquinone (TQ), yang berperan sangat 

penting sebagai antidiabetes. Efek antidiabetik jintan hitam dalam menurunkan kadar glukosa darah 

telah dibuktikan pada beberapa penelitian antara lain melalui efek protektif sel β terhadap stres oksidatif 

(8), menjaga homeostatis glukosa hepar (9), proliferasi sel-B (10). Penggunaan jintan hitam sudah 

diberikan untuk penanganan berbagai macam penyakit, termasuk sebagai antidiabetes. Oleh karena itu, 

peneliti bertujuan untuk menyajikan kumpulan informasi dari berbagai penelitian yang telah dilakukan. 

METODE 

Metode yang digunakan adalah studi literature review dengan desain narrative review. Penelitian 

ini menggunakan sumber pencarian literature dengan menggunakan elektronik based yang terakreditasi 

/ terindeks Sinta seperti Biomed Central, Portal Garuda, Google Scholar, PubMed, dan sumber database 

lainnya. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian ini adalah jintan hitam, Nigella sativa, black seed, 

antidiabetic, thymoquinone, hiperglicemic, diabetes, antihiperglikemik. 

HASIL 

Tabel 1. Hasil Literature Penelitian 

 

N

o 

Nama 

Jurnal 

(Tahun 

Terbit) 

Judul Penulis Metode Hasil Kesimpulan 

1. Fakumi 

Medical 

Journal: 

Jurnal 

Mahasiswa 

Kedokteran 

(2022) 

Uji 

Efektivitas 

Ekstrak 

Jintan Hitam 

Terhadap 

Penurunan 

Kadar 

Glukosa 

Darah Pada 

Mencit Yang 

Hiperglikem

ia 

Fiscarina, 

Armanto 

Makmun, 

Zulfiyah 

Surdam, 

Asrini 

Safitri, 

Andi Sitti 

Fahirah 

Arsal 

Eksperime

ntal 

laboratoriu

m 

Hasil uji didapatkan 

bahwa terdapat 

perbandingan signifikan 

antara kelompok 1 

kontrol (Pemberian 

Glibenkamid) dan 

kelompok perlakuan 

yang terdiri dari 

kelompok perlakuan 2 

diberi ekstrak jintan 

hitam dosis terapi 

(0.0026 gr/20 gBB), 

kelompok perlakuan 3 

diberi dua kali dosis 

terapi (0.0052 gr/20 

gBB), kelompok 

perlakuan empat diberi 

empat kali dosis terapi 

(0.0104 g/20 gBB). 

Hasil statistik 

didapatkan dengan nilai 

P<0.000, P<0.000, dan 

P<0.003.  

Jintan hitam 

efektif untuk 

menurunkan 

kadar gula darah 

mencit 

hiperglikemik 

dengan dosis 

0.0026 g/20 

gBB, 0.0052 

g/20 gBB dan 

0.0104 g/20 

gBB, Jintan 

hitam dosis 

0.0104 g/20 

gBB lebih 

efektif dan lebih 

mendekati 

glibenkamid 

dalam 

menurunkan 

kadar gula 

darah.  
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N

o 

Nama 

Jurnal 

(Tahun 

Terbit) 

Judul Penulis Metode Hasil Kesimpulan 

2. Medfarm: 

Jurnal 

Farmasi dan 

Kesehatan 

(2022) 

Potensi 

Ekstrak 

Etanol Biji 

Jinten Hitam 

(Nigella 

sativa L.) 

Menurunka 

Kadar 

Glukosa 

Darah Pada 

Tikus Putih 

(Rattus 

Norvegicus) 

Jantan 

Kondisi 

Hiperglikem

ik 

Ivan 

Charles 

Seran, 

Agustinus 

Alfred 

Penelitian 

eksperimen

tal 

laboratoriu

m  

Hasil pengukuran kadar 

glukosa darah 

menujukkan adanya 

penurunan kadar glukosa 

darah setelah diberikan 

ekstrak jintan hitam 

dosis 100mg/kg bb, 

dosis 200 mg/kg bb, 

dosis 400 mg/kg bb 

disetiap kelompok 

kecuali kelompok 

kontrol positif dan 

negatif. Hasil 

pengukuran kadar 

glukosa kemudian 

dilakukan Uji normalitas 

menggunakan uji 

Saphiro Wilk 

menunjukan bahwa 

setiap datahasil 

pengukuran terdistribusi 

normal dengan nilai 

signifikan (P>0.05.) 

Ekstrak etanol 

biji jintan hitam 

memiliki 

potensi efek 

antihiperglikemi

k untuk 

menurunkan 

kadar glukosa 

darah. Dosis 

tinggi (400 

mg/kg bb) 

terbukti lebih 

efektif dalam 

menurunkan 

kadar glukosa 

darah. 

3. Pakistan 

Journal of 

Pharmaceuti

cal Sciences.  

(2022) 

 

Comparative 

Study Of 

Hypoglycae

mic And 

Antioxidant 

Potential Of 

Methanolic 

Seed Extract 

And Oil Of 

Nigella 

sativa On 

Alloxanized 

Diabetic 

Rabbits. 

Muhamma

d Tahir 

Akhtar, 

Dkk 

Penelitian 

eksperimen

tal 

laboratoriu

m 

Hasil penelitian 

menunjukkan efek 

minyak jintan hitam 

(NSO) dan ekstrak biji 

jintan hitam (NSSE) 

menunjukkan penurunan 

yang signifikan 

dibandingkan kelompok 

kelinci diabetes. Hasil 

uji statistik didapatkan 

nilai P<0.001 

 Ekstrak minyak 

jintan hitam dan 

ekstrak biji 

jintan hitam 

efektif dalam 

menurunkan 

kadar gula 

darah, bilirubin 

dan katalase. 

Pada penelitian 

ini minyak 

jintan hitam 

terbukti lebih 

efektif 

disbanding 

ekstrak biji 

jintan hitam. 

4. Plant Cell 

Biotechnolo

gy and 

Molecular 

Biology. 

(2021) 

Antioxidant 

And 

Antihypergl

ycemic 

Effects Of 

Nigella 

sativa In 

Stz-Induced 

Diabetic 

Male Rats 

Hayder 

Ghazi 

Abdulshah

eed And 

Haidar K. 

A. Alsaedi 

Eksperime

ntal 

Laboratoriu

m 

Hasil penelitian 

menujukkan pengukuran 

kadar glukosa darah 

terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kontrol 

negatif (tikus diabetes 

tanpa perlakuan) 

dibanding kelompok 

perlakuan diberikan 

Nigella sativa 

(Thymoquinone-rich 

fraction (TQRF)) dosis 

0,5g/ kgBB (kelompok 

3), dosis 1g/ kgBB, dan 

dosis 1,5g/ kgBB 

(p<0.05).  

Nigella sativa 

(TQRF) dalam 

hal ini efektif 

sebagai 

antihiperglikemi

k dan 

antioksidan 

terhadap tikus 

diabetes. Antara 

ketiga dosis 

yang diberikan 

tidak terdapat 

perbedaan yang 

signifikan. 
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N

o 

Nama 

Jurnal 

(Tahun 

Terbit) 

Judul Penulis Metode Hasil Kesimpulan 

5. PREPOTIF 

Jurnal 

Kesehatan 

Masyarakat(

2021) 

Pengaruh 

Pemberian 

Ekstrak 

Habbatussau

da Terhadap 

Kadar 

Glukosa 

Darah Tikus 

Putih Galur 

Wistar 

Jantan Yang 

Diinduksi 

Aloksan 

Sebagai 

Upaya 

Preventif 

Hiperglikem

ia 

Yesi 

Nurmalasa

ri, Dkk 

True 

Experiment

al (pre and 

post test 

with 

control 

group 

design). 

Hasil yang didapatkan 

pada kelompok kontrol 

negatif tikus diabet (KN) 

dengan kelompok 

perlakuan 1 (ekstrak 

jintan hitam dosis 150 

mg/kgBB) terdapat 

perbedaan yang 

signifikan dengan nilai p 

= 0.000, KN dengan 

kelompok perlakuan 2 

(ekstrak jintan hitam 

dosis 300 mg/kgBB) 

memiliki perbedaan 

yang signifikan dengan 

nilai p = 0.000. Tidak 

ada perbedaan signifikan 

antara kelompok 

perlakuan 2 (P2) dengan 

kelompok kontrol murni 

(KM), kelompok 

kontron positif (KP), dan 

kelompok perlakuan 1 

(P1). 

Ekstrak jintan 

hitam dengan 

dosis 150 dan 

300 mg/kgBB 

efektif dalam 

menurunkan 

kadar gula 

darah.  

6. Proceedings 

of the First 

International 

Conference 

on Health, 

Social 

Sciences and 

Technology 

(ICoHSST 

2020). 

(2020) 

Comparison 

Of 

Antidiabetes 

Effects Of 

Single Black 

And Mixed 

Black 

Cumin 

Products On 

Reduction 

Of Blood 

Glucose 

Male White 

Mice 

Mona 

Rahmi 

Rulianti, 

Vera Astuti 

Eksperime

ntal 

laboratoriu

m dengan 

24 ekor 

tikus yang 

diinduksi 

aloksan 

berumur 3-

4 bulan 

dibagi ke 

dalam 6 

grup.  

Hasil studi menunjukkan 

minyak Jintan Hitam, 

minyak jintan hitam 

dicampur daun sirsak, 

minyak jintan hitam 

dicampur minyak zaitun 

dan metformin  

mempunyai efek anti 

diabetes dan dapat 

menurunkan kadar gula 

darah tikus 

hiperglikemik yang 

diinduksi aloksan. Kadar 

gula darah menurun 

secara signifikan setelah 

diberi perlakuan 

(p<0.01). Uji anova pada 

keempat kelompok 

perlakuan tidak 

ditemukan perbedaan 

yang signifikan dengan 

nilai p=0.018. 

Pemberian 

minyak jintan 

hitam, 

campuran 

minyak jintan 

hitam dan daun 

sirsak, 

campuran 

minyak jintan 

hitam dan 

minyak zaitun, 

dan metformin 

memiliki efek 

antidiabetes 

yang sama 

dalam 

penurunan kadar 

glukosa darah. 

7. Prosiding 

Pendidikan 

dokter 

Indonesia 

Unisba. 

(2019) 

Perbandinga

n Efektivitas 

Antara 

Minyak 

Zaitun 

(Oleum 

Olivarum) 

Dan Minyak 

Jintan Hitam 

(Nigella 

Yustika 

Ratna Ayu 

Alsaniah, 

Dkk 

Eksperimen

tal 

laboratoriu

m 

Hasil uji rerata pada tiap 

kelompok yaitu 

kelompok pemberian 

minyak zaitun 

mengalami penurunan 

kadar gula darah 

maksimal 494 mg/dl dan 

pemberian minyak jintan 

hitam mengalami 

penurunan kadar gula 

Pemberian 

minyak zaitun 

dan minyak 

jintan hitam 

pada mencit 

menunjukkan 

mengalami 

penurunan kadar 

gula darah 

puasa. kedua 
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N

o 

Nama 

Jurnal 

(Tahun 

Terbit) 

Judul Penulis Metode Hasil Kesimpulan 

sativa) 

Terhadap 

Penurunan 

Kadar Gula 

Darah Puasa 

Pada Mencit 

(Mus 

Musculus) 

Model 

Diabetik 

darah puasa maksimal 

300 mg/dl. Pemberian 

minyak jintan hitam dan 

minyak zaitun tidak 

memiliki perbedaan 

yang signifikan dalam 

penurunan kadar glukosa 

darah, sehingga uji 

statistik Kruskal-Wallis 

mendapatkan nilai 

p=0.983. 

kelompok tidak 

terdapat 

perbedaan 

dalam 

menurunkan 

kadar gula darah 

puasa. 

8. Bioimpacts 

Journal 

(2019) 

The Effects 

Of Natural 

Nano-Sized 

Clinoptilolit

e And 

Nigella 

sativa 

Supplementa

tion On 

Blood 

Glucose And 

Lipid Profile 

In Rats With 

Type 2 

Diabetes 

Mellitus 

Hossein 

Omidi, 

Dkk 

Eksperime

ntal 

laboratoriu

m 

Hasil pengujian setelah 

8 minggu perawatan, 

tikus diabets yang 

diberikan 1000 mg/Kg 

biji Nigella sativa bubuk 

menunjukkan penurunan 

glukosa darah yang 

signifikan dibandingkan 

dengan kelompok 

diabetic control  

(pv=0.006) dan 

kelompok Nano-sized 

clinoptilolite (NCLN) 

(pv=0.004) 

Berdasarkan hasil 

penelitian 

disimpulkan 

bahwa pemberian 

biji Nigella sativa 

bubuk lebih 

efektif 

menurunkan 

kadar gula darah 

daripada 

pemberian biji 

Nigella sativa + 

NCLN dan 

pemberian NCLN 

saja. 

9. Endocrine.  

(2019) 

Effect Of 

Nigella 

sativa Oil 

Versus 

Metformin 

On 

Glycemic 

Control And 

Biochemical 

Parameters 

Of Newly 

Diagnosed 

Type 2 

Diabetes 

Mellitus 

Patients 

Hebatallah 

Ahmed 

Mohamed 

Moustafa, 

Dkk 

Open-label 

randomized 

clinical 

trial pada 

pasien 

rawat jalan 

klinik. 

Hasil penelitian 

menunjukkan tidak 

terapat perbedaan 

signifikan antara kadar 

gula darah minyak jintan 

hitam dan metformin. 

Hasil pengukuran kadar 

gula darah minyak jintan 

hitam memiliki 

perubahan signifikan 

pada GDP (p=<0.001) 

dan tidak ada perubahan 

signifikan pada 

pengukuran GD2P 

(p=0.06) dan A1c 

(p=0.177).Metformin 

memiliki perubahan 

yang signifikan pada 

GDP (P<0.001), GD2P 

(p=<0.001), dan A1c 

(P=0.003).  

Nigella sativa 

memiliki efek 

penurunan gula 

darah tetapi tidak 

sebanding dengan 

metformin dalam 

menurunkan 

kadar gula darah.  

 

PEMBAHASAN 

Penelitian yang dilakukan oleh Fiscarina, Armanto Makmun, Zulfiyah Surdam, Asrini Safitri, 

Andi Sitti Fahirah Arsal pada tahun 2022 menggunakan metode eksperimental laboratorik. Penelitian 

ini dilakukan menggunakan 24 ekor mencit jantan hiperglikemik yang dibagi ke 4 kelompok, 3 dari 4 
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kelompok diberikan ekstrak jintan hitam dengan dosis terapi, 2 kali dosis terapi, dan 4 kali dosis terapi 

dan pemberian glibenkamid pada kelompok keempat sebagai kontrol. (11) 

Hasil penelitian ini, perbandingan pada kelompok glibenkamid dan kelompok pemberian ekstrak 

jintan hitam dosis 0.0026 gr/20 gBB memiliki perbedaan nilai rata-rata -50.33, dengan nilai p yang 

didapatkan adalah 0.000. Pada kelompok glibenkamid dengan ekstrak jintan hitam dosis 0.0052gr/20 

gBB perbedaan nilai rata-rata didapatkan -49.00 dan nilai p adalah 0.000.  perbandingan antara 

kelompok glibenkamid dengan ekstrak jintan hitam dosis 0.0104 gr/20 gBB didapatkan nilai rata-rata -

33.17, nilai p didapatkan 0.003. Dari hasil diatas, dengan nilai p<0.005, kelompok ekstrak jintan hitam 

dengan dosis 0.0026 gr/20 gBB, 0.0052 gr/20 gBB, dan 0.0104 gr/20 gBB memiliki perbandingan yang 

signifikan terhadap pemberian glibenkamid. Kesimpulannya pemberian dosis 0.0026 gr/20 gBB dan 

0.0052 gr/20 gBB tidak seefektif dengan dosis 0.0104 gr/20 gBB dalam penurunan gula darah, tetapi 

dosis tersebut masih jauh efektif dari pemberian glibenkamid. Kelebihan dari jurnal ini penjelasan 

mengenai nilai dan hasilnya singkat dan detail sehingga dapat dipahami dengan mudah.(11) 

 Penelitian terbitan 2022 yang ditulis oleh Ivan Charles Seran dan Agustinus Alfred, 

menggunakan metode penelitian eksperimental laboratorium. Penelitian ini menggunakan 25 ekor tikus 

putih jantan galur wistar umur 16 minggu, dibagi ke 5 kelompok. Kelompok netral, kelompok kontrol 

negatif hanya diberikan aloksan, kelompok kontrol positif diberikan aloksan dan glibenkamid 8mg/kg 

bb, kelompok perlakuan 1 diberikan aloksan dan ekstrak etanol biji jintan hitam dosis 125 mg/kg bb, 

kelompok perlakuan 2 diberikan aloksan dan ekstrak etanol biji jintan hitam dosis 150 mg/kg bb, 

kelompok perlakuan 3 diberikan aloksan dan ekstak etanol biji jintan hitam dosis 400 mg/kg bb, ketiga 

dosis diberikan sampai hari ke 28. 12) 

Hasil pengukuran rata-rata glukosa menunjukkan adanya penurunan kadar glukosa darah pada 

kelompok kontrol positif dan ketiga kelompok perlakuan masing-masing dosis. Dengan menggunakan 

uji normalitas Saphiro Wilk diunjukkan data hasil mengukur glukosa darah terdistribusi normal, nilai 

signifikan (P>0.05). Kekurangan jurnal ini sangat sedikit informasi mengenai perhitungan dan hasil uji 

statistik.(12) 

Berdasarkan penelitian yang diterbitkan tahun 2022 yang ditulis oleh Muhammad Tahir 

menggunakan metode penelitian eksperimental laboratorium. Hasil penelitian penelitian, efek dari 

ekstrak biji jintan hitam dan minyak jintan hitam didapatkan penurunan signifikan pada rata-rata berat 

badan kelinci kelompok diabetes. Hasil pengukuran glukosa darah pada kelinci yang sudah diinduksi 

alloxan secara signifikan meningkat. Setelah pemberian NSO dan NSSE, glukosa darah menurun secara 

signifikan. Penurunan 73.27% ditemukan pada NSO dibandingkan NSSE (58.09%). Kesimpulannya 

NSO lebih efektif dalam penurunan glukosa darah pada kelinci disbanding pada NSSE.(13) 

Berdasarkan penelitian terbitan tahun 2021 oleh Hayder Ghazi Abdulshaheed dan Haidar K. A. 

Alsaedi, menggunakan metode penelitian eksperimental. Masing-masing 6 tikus jantan dibagi ke 

kelompok I kontrol positif (menerima 0,9% NaCl) perhari; kelompok II kontrol negatif tikus diabetes, 

menerima satu dosis Streptozotocin (STZ) (60mg/kg); kelompok III perlakuan, induksi Nigella sativa 
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sebagai thymoquinone-rich fraction (TQRF) emulsion, yang dibagi 3 kelompok sesuai dosis 0.5, 1, dan 

1.5 g/kg BB. (14) 

Hasil penelitian dihitung menggunakan analisis Korelasi Pearson, pada pengukuran kenaikan 

berat badan ditemukan perubahan yang signifikan (p<0.05) antara kelompok I, II dan perlakuan III. 

Perubahan signifikan (p<0.05) juga terlihat pada kelompok III dosis 0,5 g/kg BB dan dosis 1.5 g/kg BB. 

Pengukuran glukosa darah setelah injeksi STZ, kontrol negatif memiliki glukosa darah tertinggi dan 

ketika dibandingkan dengan kelompok perlakuan terdapat perubahan yang signifikan (p<0.05). 

Penelitian ini menemukkan penurunan kadar malondialdehyde (MDA) dan peningkatan kadar 

glutathione (GSH) pada kelompok perlakuan sebagai tanda aktivitas antioksidan jintan hitam. 

Kesimpulannya penurunan kadar gula darah terjadi signifikan pada kelompok 3 dengan kedua dosis, 

terdapat perbedaan bermakna dibandingkan dengan kelompok kontrol negatif. Kelebihan jurnal ini 

sangat detil menjelaskan tentang perlakuan dan metodenya. Kekurangannya referensi yang digunakan 

diatas 10 tahun.(14) 

Berdasarkan penelitian yang diterbitkan pada tahun 2021 yang ditulis oleh Yesi Nurmalasari, 

Rahmi Rafie, Efrida Warganegara, Indah Mulia Herwisdiane berjudul dengan metode penelitian true-

experiment dengan pre and post test with control group design hasilnya didapatkan rerata kadar glukosa 

darah tikus setelah diinduksi aloksan dan diberikan perlakuan pada Kelompok kontrol murni (KM) 

adalah 124.60, pada kelompok kontrol negatif (KN) adalah 149.00, pada kelompok kontrol positif (KP) 

adalah 108.40, pada kelompok perlakuan 1 (P1) adalah 100.80, dan kelompok perlakuan 2 (P2) adalah 

112.20. (15) 

Analisa menggunakan uji Paired T-Test kadar glukosa darah sebelum dan sesudah perlakuan 

dengan nilai p<0.05, terdapat perbedaan yang bermakna. KN dengan nilai p=0.014, KP dengan nilai 

p=0.013, P1 dengan nilai p=0.001, dan P2 dengan nilai p=0.001. Hasil uji one-way anova antar 

kelompok memiliki perbedaan bermakna (p<0.05). Hasil analisis statistic post hoc Bonferroni kadar 

glukosa darah terdapat perbedaan bermakna antara kelompok KN dengan KM nilai p=0.005, KN dengan 

KP nilai p=0.000, KN dengan P1 nilai p=0.000, KN dengan P2 nilai p=0.000. Perbedaan signifikan 

antara kelompok P1 (pemberian ekstrak habbatussauda dosis 150 mg/kgBB) dengan kelompok KM 

dengan nilai p=0.007 dan kelompok KN dengan nilai p=0.000. Kelompok P2 (ekstrak habbatussauda 

dosis 300 mg/kgBB) dengan KN memiliki perbedaan signifikan dengan nilai p=0.000. Kesimpulannya 

ekstrak habbatussauda memiliki efek pada glukosa darah pada sampel untuk kemudian diupayakan 

sebagai usaha preventif hiperglikemia, dosis optimal dalam pengaruh pada glukosa darah di penelitian 

ini adalah dosis ekstrak habbatussauda 150 mg/kgBB. Kelebihan dari jurnal ini perhitungan dan tabel 

SPSS sangat lengkap dan jelas. Kekurangannya terdapat pengulangan dan perhitungan SPSS yang 

dimasukkan yang sebenarnya tidak terlalu berpengaruh.(15) 

Penelitian tahun 2021 yang dilakukan Mona Rahmi Rulianti dan Vera Astuti dengan judul dengan 

metode eksperimental dengan pre dan post control group research design. Hasil uji homogenitas adalah 

0.0728 (p>0.01) variasi data yang digunakan antar kelompok sama. Hasil uji anova keenam kelompok 



 

645 

Fakumi Medical Journal: Jurnal Mahasiswa Kedokteran    Vol.04 No.09 (Sept, 2024)    E-ISSN: 2808-9146 

Penerbit: Fakultas Kedokteran - Universitas Muslim Indonesia 

adalah 0.000 (p<0.01). Untuk hasil uji post hoc setelah pemberian alloxan pada kelompok I, II, III, IV, 

V, VI menunjukkan nilai p<0.01. Setelah diberikan perlakuan minyak jintan hitam, kadar glukosa darah 

pada kelompok III, IV, V, VI menurun secara signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol 

(p<0.01). Selanjutnya, hasil uji anova pada keempat kelompok perlakuan (III, IV, V, VI) memiliki nilai 

p=0.018, artinya keempat kelompok perlakuan yaitu pemberian minyak jintan hitam, minyak jintan 

hitam dicampur daun sirsak, jintan hitam bersama olive oil, dan metformin tidak memiliki perbedaan 

secara signifikan dalam penurunan kadar glukosa darah. Kesimpulannya jintan hitam, minyak jintan 

hitam dicampur daun sirsak dan minyak jintan hitam dicampur olive oil memiliki pengaruh antidiabetes 

dan berpotensi menurunkan kadar gula darah, serta sebanding dengan metformin. Kelebihan penelitian 

ini penjelasan dan isi jurnal singkat tetapi sangat detail sehingga informasi yang didapatkan cukup dan 

mudah dibaca.(16) 

Penelitian tahun 2019 oleh Yustika Ratna Ayu, R Anita Indriyanti, Yuktiana Kharisma, hasil dari 

penelitian ini rata-rata kadar gula darah pada kelompok II (aloksan + metformin 1.3 mg/20 gram BB), 

kelompok III (aloksan + minyak zaitun 0.052 ml /20gram BB), kelompok IV (aloksan + minyak jintan 

hitam 0.0052 gram/20 gram BB) mengalami penurunan, selanjutnya dilakukan uji normalitas rerata 

kadar gula darah (nilai signifikansi> 0.05) mendapatkan kelompok II Sig=0.023, kelompok III 

Sig=0.771, kelompok IV Sig= 0.049, dari data diatas data yang terdistribusi normal hanya kelompok III. 

Dilakukan uji statistic nonparametric Kruskal-Wallis untuk mengabaikan normalitas data dan 

membuktikan efektifitas minyak zaitun dan jintan hitam, pada data yang didapatkan terdapat penurunan 

minimum yaitu peningkatan 143 mg/dl kadar gula darah pada kelompok perlakuan, sedangkan 

penurunan maksimumnya terdapat penurunan gula darah puasa sebesar 494 mg/dl. Perbandingan 

efektifitas antara minyak zaitun dan minyak jintan hitam memiliki nilai signifikansi = 0.983 (<0.05), 

artinya penurunan kadar gula darah puasa keduanya tidak memiliki perbedaan yang bermakna. 

Kesimpulannya minyak zaitun dan minyak jintan hitam dapat menurunkan kadar gula darah, keduanya 

tidak memiliki perbedaan. (17) 

Penelitian tahun 2019 oleh Hossen Omidi, Sirous Khorram, Mehran Mesgari dkk menggunakan 

metode penelitian studi eksperimental. Penelitian dibagi menjadi 5 kelompok, terdiri dari kelompok 

kontrol, kelompok diabetes, kelompok Nigella sativa (NS), kelompok nano-sized clinoptilolite (NCLN) 

+ NS, kelompok NCLN. Hasil penelitian glukosa darah setelah 8 minggu perlakuan menunjukkan tikus 

diabetes yang diberikan 1000 mg/kgBB biji NS secara signifikan menurunkan kadar glukosa darah 

dibandingkan kelompok NCLN (pv=0.004) dan kelompok diabetes (pv=0.006). Kelompok NCLN+NS 

dibandingkan dengan kelompok NCLN dan kelompok diabetes menujukkan secara signifikan 

menurunkan kadar gula darah (pv=0.041). Hasil profil lipid pada penelitian ini tidak menujukkan 

perbedaan yang signifikan. Kesimpulannya Nigella sativa memiliki indikasi efek hipoglikemik secara 

terpisah maupun Bersama NCLN, namun keduanya tidak menunjukkan pengaruh signifikan dalam 

profil lipid. Kelebihan penelitian ini penjelasannya sangat lengkap dan mudah dipahami. 

Kekurangannya penulisan dan perhitungan SPSS sangat tidak teratur.(18) 
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Penelitian tahun 2019 oleh Hebatallah Ahmed Mohamed Moustafa, Lamia Mohamed El Wakeel, 

dkk menggunakan metode penelitian Uji klinis acak, terbuka dan prospektif. Penelitian ini dilakukan 

pada pasien diagnosa baru diabetes melitus tipe 2 yang warat jalan. (19). Hasil penelitian ini adalah 

kedua kelompok dalam penelitian, yang menerima Nigella sativa Oil (NSO) dan metformin, 

menunjukkan hasil yang sama pada awalnya dalam berbagai aspek, termasuk usia, durasi penyakit, A1C, 

dan pengukuran lainnya. Namun, nilai gula darah puasa (GDP) dan 2 jam post-prandial (GD2P) pada 

kelompok NSO lebih rendah daripada kelompok yang menggunakan metformin pada awal penelitian. 

Hasil uji statistik GDP pada kelompok NSO terdapat perbedaan yang signifikan dengan nilai p<0.001, 

hasil uji statistik GD2P dan A1C tidak terdapat perbedaan yang signifikan dengan nilai p=0.06 dan 

p=0.17. Meskipun kedua kelompok menunjukkan peningkatan dalam kadar FBG, BMI, dan lingkar 

pinggang dari awal studi hingga akhir studi, hanya kelompok metformin yang menunjukkan peningkatan 

yang signifikan dalam GDP(p<0.001), GD2P(p<0.001), A1C(p<0.003), dan fungsi sekretori sel beta 

(%B). 19 Penelitian ini menunjukkan bahwa NSO pada dosis 1350 mg per hari menurunkan GDP secara 

signifikan, tetapi tidak mempengaruhi GD2P atau A1C secara signifikan. Kesimpulannya Nigella sativa 

memiliki efek dalam penurunan glukosa darah tetapi tidak sebanding efeknya dengan metformin pada 

pasien diagnosa baru diabetes melitus tipe 2.(19) 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan berbagai studi yang membahas efektivitas jintan hitam dalam menurunkan kadar 

gula darah pada diabetes melitus tipe 2, dapat disimpulkan bahwa jintan hitam memang memiliki potensi 

untuk mengurangi kadar gula darah dan digunakan sebagai terapi pada diabetes melitus tipe 2. Namun, 

efektivitasnya masih belum setara dengan obat-obatan generik untuk diabetes, maka jintan hitam bisa 

digunakan sebagai terapi tambahan bersamaan obat generik. Efek antidiabetes ini disebabkan oleh 

kandungan thymoquinone yang merupakan komponen utama dalam jintan hitam. Meskipun banyak 

penelitian yang ada, dosis Nigella sativa (NS) yang efektif secara medis masih menjadi perdebatan, 

interaksi farmakokinetik antara NS dan obat generik menimbulkan beberapa kekhawatiran yang perlu 

diatasi. 
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ABSTRAK 

 
Diabetes merupakan masalah yang tidak dapat dijelaskan dengan jawaban yang jelas dan ringkas, namun secara 

umum dapat dikatakan sebagai kumpulan masalah anatomis dan kimiawi yang disebabkan oleh banyak faktor. 

Orang dengan diabetes memerlukan pendekatan pengobatan yang sangat dinamis. Data Riset Kesehatan Dasar 

menunjukkan bahwa prevalensi diabetes melitus di Indonesia berdasarkan diagnosis dokter pada umur 15 tahun 

sebesar 2%. Angka ini menunjukkan peningkatan dibandingkan prevalensi diabetes melitus pada penduduk 15 

tahun pada hasil Riskesdas 2013 sebesar 1,5%. Moringa oleifera (Daun Kelor) adalah tanaman yang diakui secara 

nasional dan internasional untuk berbagai kegunaan. Moringa oleifera termasuk tanaman herbal yang tumbuh di 

Indonesia, merupakan sumber daya alam yang sering digunakan bagi kesehatan. Terapi diabetes yang tersedia saat 

ini termasuk insulin dan berbagai obat antidiabetik oral, seperti sulfonilurea, biguanida, tiazolidinedion, dan 

glinida. Banyak dari obat ini memiliki beberapa efek samping yang serius. Oleh karena itu, perlu dipertimbangkan 

obat hiperglikemik yang mungkin dan aman, seperti Moringa, dalam pengobatan dan pengelolaan diabetes. 

Tujuan: Mengetahui ekstrak etanol daun kelor memiliki aktivitas penurunan gula darah penderita Diabetes 

mellitus. Metode: Penelitian yang dilakukan adalah Literature Review dengan desain Narrative Review. Pencarian 

artikel pada penelitian ini dilakukan berdasarkan metode PICO. Hasil : Berdasarkan hasil pencarian didapatkan 

sebanyak 10 artikel yang relevan untuk digunakan dalam Narrative Review ini, 10 jurnal yang menyatakan bahwa 

ekstrak daun kelor dapat membantu menurunkan kadar glukosa darah pada penderita Diabetes Mellitus (DM). 

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara ekstrak etanol daun kelor terhadap aktivitas penurunan gula darah 

penderita Diabetes melitus. 
 

Kata kunci : Ekstrak daun kelor; kadar gula darah; diabetes mellitus 
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ABSTRACT 

 
Background: Diabetes is a problem that cannot be explained with a clear and concise answer, but can generally 

be said to be a collection of anatomical and chemical problems caused by many factors. People with diabetes 

require a very dynamic approach to treatment. Basic Health Research data shows that the prevalence of diabetes 

mellitus in Indonesia based on a doctor's diagnosis at the age of 15 years is 2%. This figure shows an increase 

compared to the prevalence of diabetes mellitus in the 15-year-old population in the 2013 Riskesdas results of 

1.5%. Moringa oleifera (Moringa leaf) is a plant that is recognised nationally and internationally for a variety of 

uses. Moringa oleifera includes herbal plants that grow in Indonesia, a natural resource that is often used for 

health. Currently available diabetes therapies include insulin and various oral antidiabetic drugs, such as 

sulfonylureas, biguanides, thiazolidinediones, and glinides. Many of these drugs have some serious side effects. 

Therefore, it is necessary to consider possible and safe hyperglycaemic drugs, such as Moringa, in the treatment 

and management of diabetes. Objective: To find out the ethanol extract of Moringa leaves has blood sugar 

lowering activity in patients with Diabetes mellitus. Methods: The research conducted was Literature Review with 

Narrative Review design. The search for articles in this study was carried out based on the PICO method. Results: 

Based on the search results, 10 relevant articles were obtained to be used in this Narrative Review, 10 journals 

stating that Moringa leaf extract can help reduce blood glucose levels in people with Diabetes Mellitus (DM). 

Conclusion: There is a relationship between ethanol extract of moringa leaves and the activity of reducing blood 

sugar in patients with Diabetes mellitus. 

 

Keywords: Moringa leaf extract; blood sugar levels; diabetes mellitus 
 

 

PENDAHULUAN  

Diabetes merupakan suatu masalah yang tidak dapat dijelaskan dengan bahasa yang jelas dan 

ringkas , tetapi secara umum dapat digambarkan sebagai suatu kumpulan masalah anatomi dan kimiawi 

yang disebabkan oleh beberapa faktor.  Diabetes menyebabkan gangguan fungsi insulin dan defisiensi 

insulin absolut atau relatif.  Diabetes diklasifikasikan menjadi  tiga jenis , yaitu diabetes tipe 1, diabetes 

tipe 2, diabetes tipe lainnya, dan diabetes gestasional. Diabetes tipe 2 merupakan sekelompok penyakit 

metabolik yang ditandai dengan hiperglikemia yang disebabkan oleh resistensi insulin, resistensi insulin, 

atau keduanya (1). 

Penderita diabetes memerlukan rencana pengobatan yang cukup menarik. Perlu dipahami 

patologi yang mendasari dan efek kronis hiperglikemia pada organ, serta pengobatan yang tepat untuk 

kondisi pasien diabetes. (1)  

Data Menurut data Riset Kesehatan Dasar, prevalensi diabetes melitus di Indonesia sebesar 2 % 

berdasarkan diagnosis dokter pada usia 15 tahun. Data Riset Kesehatan Dasar, prevalensi diabetes 

melitus di Indonesia sebesar 2 % berdasarkan diagnosis dokter pada usia 15 tahun. Hal ini menunjukkan 

peningkatan sebesar 1,5%peningkatan di dalam penyakit diabetes melitus pada penduduk usia 15 tahun 

ke atas sebesar 1,5 prevalensi dibandingkan hasil Riskesdas tahun 2013. Diabetes melitus pada 

penduduk umur 15 tahun ke atas dibandingkan dengan hasil Riskesdas 2013. Namun, menurut temuan 

penelitian, prevalensi diabetes melitus meningkat dari 6,9% pada tahun 2013 menjadi riset 8,5% pada 

tahun 2018 Temuan prevalensi diabetes melitus meningkat dari 6,9% pada tahun 2013 menjadi 

8,5%Tahun 2018 Menurut penelitian ini, sekitar 25 % penderita diabetes menyadari bahwa mereka 

mengidap penyakit tersebut. (2)  
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Moringa oleifera juga dikenal sebagai daun kelor, adalah tanaman yang digunakan untuk berbagai 

keperluan baik di dalam negeri maupun internasional. Moringa oleifera digunakan di Indonesia untuk 

persiapan makanan tradisional, pengobatan, kosmetik, dan ritual. Berbicara tentang daun kelor, daun 

kelor memiliki lebih banyak vitamin dan nutrisi, seperti kalium, vitamin A, kalsium, zat besi, dan 

vitamin C. Biasanya digunakan dalam pengobatan digunakan dalam pengobatan gondok. (2) 

Di Indonesia, moringa oleifera, juga dikenal sebagai tanaman herbal, merupakan tanaman umum 

yang digunakan untuk tujuan kesehatan. Tanaman herbal digunakan digunakan untuk mengobati 

penyakit dan penyakit secara keseluruhan. Dan meningkatkan kesehatan secara keseluruhan. Tanaman 

herbal kelor (Moringa oleifera) yang mengandung berbagai fitokimia seperti berisi alkaloid, flavonoid, 

steroid, glikosida, dan lain-lain, dapat digunakan sebagai antimikroba, antioksidan, antikanker, 

antidiabetik, dan manfaat lainnya. Berbagai fitokimia seperti alkaloid, flavonoid, steroid, glikosida, dan 

lain-lain, dapat digunakan sebagai antimikroba, antioksidan, antikanker, antidiabetik, dan manfaat 

lainnya (4). 

Perawatan sekarang diabetes tersedia termasuk insulin dan beberapa obat oral, obat seperti

sulfonilurea, biguanida, tiazolidinedion, dan glinida. Sulfonylurea. Banyak dari obat-obatan ini memiliki 

beberapa memiliki beberapa efek samping yang serius. Efek samping yang serius. Oleh karena dari ini, 

itu perlu suplemen hiperglikemik yang untuk memasukkan dan efektif, seperti Moringa aman dan efektif 

dalam pengobatan diabetes (4). Suplemen hiperglikemik, seperti Moringa, dalam pengobatan diabetes 

(4). 

METODE 

Penelitian ini merupakan literature review yang dilakukan dengan cara Peneliti menggunakan 

sumber pencarian literatur dengan menggunakan elektronik based yang terakreditasi/terindeks Scopus 

dan sinta seperti, Springerlink, Cochrane, Biomed, Portal Garuda, Google Scholar, Elsevier / Clinical 

key, PubMed, dan sumber database lainnya. 

HASIL 

Dari hasil penelitian ini yang dilakukan dengan cara studi literatur, yaitu dengan mengumpulkan 

data dari sumber resmi dimedia online. Pencarian artikel pada penelitian ini dilakukan berdasarkan 

metode PICO (Population, Intervention, Comparison, Outcome) sebagai berikut : (Population) kadar 

gula darah pada penderita diabetes melitus; (Intervension): ekstrak daun kelor (Moringa oleifera.), 

metode pengujian; (Comparison): -; dan (Outcome): ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) sebagai 

antioksidan. 
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Tabel 1. Hasil Review Literatur 

 

No Penulis Judul Metode Kesimpulan 

1 Aisyah Putri 

Aritami  

 

Pengaruh Pemberian 

Teh Daun Kelor 

Terhadap Penurunan 

Kadar Gula Darah 

Pada Penderita 

Diabetes Melitus di 

Posyandu Lansia 

Desa Sidomulyo 

Kecamatan Krian 

Sidoarjo  

 

non-equivalent 

control group. 

Populasi 

berjumlah 75 

orang dengan 

sampel 64 

responden dibagi 

menjadi 32 

responden 

kelompok 

intervensi dan 32 

responden 

kelompok kontrol  

 

Hasil dari penilitian ini 

didapatkan Pemberian teh 

daun kelor selama sepuluh 

hari dengan 1 hari 2x4 gram 

mampu menurunkan kadar 

gula darah penderita diabetes 

melitus di Posyandu Lansia 

desa Sidomulyo kecamatan 

Krian Sidoarjo  

 

2 Lassana Sissoko, 

Nouhoum Diarra, 

Ibrahim Nientao, 

Beth Stuart, 

Adiaratou 

Togola, Drissa 

Diallo,  Merlin 

Luke 

 

Moringa Oleifera 

Leaf Powder for 

Type 2 Diabetes : a 

Pilot Clinical Trial  

 

Case control 

study, 70 

partisipan (35 

dengan diabetes 

tipe 2 yang 

dikontrol pola 

makannya, dan 35 

non-diabetes) 

Pasien diabetes 

tidak 

diikutsertakan 

jika mereka 

sedang hamil, jika 

mempunyai 

penyakit jantung, 

pernafasan, ginjal 

atau hati; jika 

glukosa darah 

puasa <7,0 

mmol/l, jika 

glukosa 

pascaprandial 

<11,0 mmol/l, 

atau jika mereka 

memiliki alergi 

terhadap bubuk 

daun kelor. 

Peserta non-

Pada penderita diabetes 

pasien, glukosa darah rata-

rata sekitar 1 mmol/l lebih 

rendah setelah 

mengkonsumsi kelor 

dibandingkan setelah 

mengkonsumsi makanan 

dalam jumlah yang sama 

makanan dalam jumlah tanpa 

sama kelor. Perbedaannya  

mencapai statistik pada menit 

ke - 90 ketika dosisnya 1 g 

dan pada menit ke - 120 

ketika dosisnya 2 g 

.signifikansi statistik pada 

menit ke - 90 ketika dosisnya 

1 g dan pada menit ke - 120 

ketika dosisnya 2 g . tidak 

ada perbedaan yang terlihat 

ada perbedaan nyata di dalam 

toleransi glukosa pada 

individu non diabetes, 

terutama pada mereka yang 

mengonsumsi 2 g selama 60 

menit; perbedaan ini lebih 

besar daripada pasien 

diabetes (0,58 mmol / l). 

Toleransi glukosa pada 

individu non-diabetes, 

terutama pada mereka yang 

mengonsumsi 2 g selama 60 

menit; perbedaan ini lebih 

besar dibandingkan pasien 

diabetes (0,58 mmol /l). 
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diabetes direkrut 

dari kerabat 

pasien diabetes, 

dan dari staf 

setempat 

 

Tidak TIDAK ada efek 

pengambilan sampel yang 

mungkin dialami pengguna. 

 

3 Rutchaporn 

Taweerutchana, 

Natchagorn 

Lumlerdkij,  

Sathit 

Vannasaeng, 

Pravit 

Akarasereenont,  

and Apiradee 

Sriwijitkamol.  

 

Effect of Moringa 

oleifera Leaf 

Capsules on 

Glycemic Control in 

Therapy-Na\ve Type 

2 Diabetes Patients: 

A Randomized 

Placebo Controlled 

Study  

 

Penelitian 

prospektif acak, 

Terapi- T2DM 

secara acak 

mendapatkan 8 

gram ekstrak 

daun kelor per 

hari selama 4 

minggu. 

Daun kelor tidak 

berpengaruh terhadap kontrol 

glikemik dan tidak 

menimbulkan efek samping 

pada DMT2. Menariknya, 

penelitian ini menunjukkan 

bahwa daun kelor memiliki 

kecenderungan penurunan 

tekanan darah pada penderita 

DMT2, dan hasil ini 

memerlukan penyelidikan 

lebih lanjut. 

 

4 Shihori 

Watanabe, Hiyori 

Okoshi, Shizuko 

Yamabe and 

Masako Shimada  

 

Moringa oleifera 

Lam. in Diabetes 

Mellitus: A 

Systematic Review 

and Meta-Analysis  

 

Ada 44 studi 

yang melibatkan 

349 tikus yang 

menderita 

diabetes dan 

menerima ekstrak 

daun kelor serta 

350 tikus yang 

menderita 

diabetes tanpa 

pengobatan yang 

memiliki kadar 

glukosa darah. 

 

Meta-analisis ini 

menunjukkan bahwa kadar 

glukosa darah, TG, dan TC 

berkurang secara signifikan 

pada model hewan diabetes 

yang diobati dengan ekstrak 

daun kelor.  

5 Fifi Luthfiyah, 

Susilo Wirawan, 

Irna Agustiani 

Post Prandial Blood 

Glucose Control 

Through the 

Consumption of 

Moringa Leaf-Based 

Snacks  

 

Metode random 

sampling, 

Penelitian 

dilakukan 

terhadap usia >30 

tahun dengan 

kadar gula darah 

>200mg/dl Tiga 

jenis makanan 

yang terbuat dari 

daun kelor segar 

setara dengan 20 

Konsumsi makanan 

pendamping berbasis Daun 

Kelor sebagai camilan 

membantu mengurangi kadar 

glukosa darah postprandial 

(sesudah makan) pada pasien 

dengan Diabetes Melitus tipe 

2. 
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gr ekstrak daun 

kelor yang 

diberikan selama 

15 hari. Tiga jenis 

camilan yang 

dibuat adalah 

cupcake, puding, 

dan teh. 

Pengukuran kadar 

glukosa darah 

dilakukan 

sebelum dan 

sesudah 

intervensi. 

6 Lucya Rahayu 

Putri & Elsa 

Yuniarti  

 

Literature Review: 

Effectiveness of 

Moringa Leaves 

(Moringa oleifera) 

to Diabetes Mellitus  

 

Metode yang 

digunakan berupa 

tinjauan literature 

atau literature 

review yang 

didapatkan 

melalui google 

scholar dari tahun 

2010-2022. 

Kemudian 

sumber yang 

didapat 

dikumpulkan, 

diidentifikasi dan 

selajutnya 

dievaluasi.  

 

Berdasarkan hasil literature 

review artikel yang 

dilakukan dapat disimpulkan 

efektivitas daun kelor 

signifikan berpengaruh 

terhadap hormon insulin. Hal 

tersebut dikarenakan daun 

kelor mengandung flavonoid, 

vitamin, serta alkaloid yang 

kaya kandungan aktioksidan  

 

7 Edith N. 

Fombang, 

Romuald Willy 

Saa 

Antihyperglycemic 

Activity of Moringa 

oleifera Lam Leaf 

Functional Tea in 

Rat Models and 

Human Subjects 

Peneitian ini 

menggunakan tes 

toleransi glukosa 

oral (OGTT). 

Pada model tikus 

dan manusia. Teh 

kelor dibuat 

dengan 

mengekstraksi 

bubuk daun kelor 

dalam air suling 

(1:20 mg/ml) 

pada suhu 97 ̊C 

selama 30 menit 

diberikan dengan 

dosis berbeda 

pada tikus Wistar 

jantan dan 

Hal ini menunjukkan bahwa 

sementara Moringa oleifera 

fungsional memiliki sifat anti 

hiperglikemik pada tikus 

manusia dan model subjek , 

kelornya memiliki potensi 

antioksidan anti 

hiperglikemik kuat yang 

dapat meningkatkan efek anti 

hiperglikemik .khasiat pada 

tikus manusia dan model 

subjek , kelor mempunyai 

potensi antioksidan kuat 

yang dapat meningkatkan 

efek anti hiperglikemik . 

bermanfaat sebagai makanan 

fungsional dalam 

menurunkan kadar gula 
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manusia sebelum 

di berikan 

glukosa. Glukosa 

darah diukur 

dengan interval 

30 menit selama 

150 menit. 

 

darah dan mencegah 

komplikasi diabetes yang 

lebih serius . Penelitian 

adalah lebih lanjut perlu 

untuk menilai efek dan 

mekanisme kelor terkait 

dengan diabetes .efek dan 

mekanisme kelor terkait 

dengan diabetes . 

8 Susi Dewiyeti 

dan Saleh 

Hidayat  

 

Ekstrak Daun Kelor 

(Moringa oleifera 

Lamk.) sebagai 

Penurun Kadar 

Glukosa Darah 

Mencit Jantan (Mus 

musculus L.) 

Hiperglikemik 

Dalam penelitian 

ini hewan yang 

digunakan adalah 

mencit (Mus 

muscullus L.) 

jantan Galur 

Swiss Webster 

berumur 2 - 3 

bulan dan berat 

badan 25-35 gram 

sebanyak 24 ekor. 

Penelitian yang 

dilakukan terdiri 

dari P0 = kontrol 

normal (diberi 

aquadest dan 

pakan hewani), 

P1 = kontrol 

positif (diinduksi 

aloksan dan 

aquadest) P2 = 

pembanding 

(diinduksi 

aloksan dan 

glibenklamid), P3 

= campuran 

ekstrak daun 

kelor 10%. , P4 = 

20%, dan P5 = 

30% diberikan 

dalam gevage 

yang diberikan 

selama 10 hari. 

 

Dengan persentase yang 

bervariasi persentase(10%, 

20 %, dan 30%), ekstrak 

daun kelor (Moringa oleifera 

Lamk.) mempunyai 

keunggulan dalam 

menentukan kadar gula darah 

pada mencit ( Mus muscullus 

L.) galur Swiss 

Webster.(10%, 20 %, dan 

30%), ekstrak daun kelor 

(Moringa oleifera Lamk.) 

mempunyai keunggulan 

dalam menentukan kadar 

gula darah pada mencit ( 

Mus muscullus L.) galur 

Swiss Webster. Hal ini 

dibuktikan menunjukkan 

dengan hasil analisis variasi 

kadar glukosa darah dengan 

tingkat signifikansi 0,0000 < 

0,05. olehhasil analisis 

variasi kadar glukosa darah 

dengan tingkat signifikansi 

0,0000 < 0,05 . Berat badan 

mencit memiliki korelasi 

lebih tinggi yang korelasi 

dengan glukosa darah mencit 

kadar .dengan glukosa darah 

menunjukkan kadar . Hal ini 

ditunjukkan menunjukkan 

dengan nilai olehkorelasi 

sebesar 0,49 .nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,49. 

9 Tarique Anwer, 

Mohammed M 

Safhi, Hafiz A 

Makeen, Saeed 

Alshahrani, 

Antidiabetic 

potential of Moringa 

oleifera Lam. leaf 

extract in type 2 

Experimental 

metode, 

Streptozotocin 

(STZ) dengan 

dosis 40 mg/kg 

Hasilnya hasil menunjukkan 

bahwa ekstrak M. oleifera 

mengurangi hiperglikemia 

pada diabetes tipe 2 melalui 
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Rahimullah 

Siddiqui, SM 

Sivakumar, 

Emad S Shaheen, 

Mohammad 

Firoz Alam 

diabetic rats, and its 

mechanism of action 

diberikan pada 

tikus yang diberi 

diet tinggi lemak 

(HFD) untuk 

menginduksi 

diabetes tipe 2. 

Ekstrak daun M. 

oleifera dosis 

100, 200 dan 400 

mg/kg diberikan 

pada 3 kelompok 

tikus diabetes tipe 

2 

 

pengaturan menunjukkan 

bahwa, PPARγ, dan sitokin 

inflamasi .Ekstrak M. 

oleifera mengurangi 

hiperglikemia pada diabetes 

tipe 2 melalui pengaturan 

hiperinsulinemia, PPARγ, 

dan sitokin inflamasi . 

Dengan demikian, 

ekstraknya merupakan obat 

potensioral lisan untuk 

pengobatan DM tipe 2 .obat 

untuk pengobatan DM tipe 2 

. 

10 Frederick S. 

Owens III, 

Oluwabunmi 

Dada, John W. 

Cyrus. Oreoluwa 

O. Adedoyin, 

Georges Adunlin  

 

The effects of 

Moringa oleifera on 

blood glucose 

levels: A scoping 

review of The 

literature 

Studi literatur 

dengan Penelitian 

ini mencakup 30 

studi. Dari 7 

penelitian pada 

manusia, 5. Dan  

23 studi  pada 

hewan, 

Hasil studiTemuan statistik 

penelitian menunjukkan bahwa 

kelor menurunkan kadar gula 

darah , tetapi tidak cukup kuat 

untuk direkomendasikan 

sebagai pengobatan standar bagi 

penderita diabetes .temuan 

statistikmenunjukkan bahwa 

kelor menurunkan kadar gula 

darah , tetapi tidak cukup kuat 

untuk direkomendasikan 

sebagai pengobatan standar bagi 

penderita diabetes . 

 

 

PEMBAHASAN 

Diabetes salah satu masalah yang tidak dapat dijelaskan dengan bahasa yang jelas dan ringkas, 

tetapi secara umum dapat digambarkan sebagai sekumpulan masalah anatomi dan kimiawi yang 

disebabkan oleh beberapa faktor. Di Indonesia, Moringa Oleifera juga dikenal sebagai tanaman herbal, 

merupakan tanaman umum yang digunakan untuk tujuan kesehatan dikenal sebagai tanaman herbal. 

Tanaman herbal digunakan untuk mengobati penyakit secara keseluruhan dan meningkatkan kesehatan. 

Tanaman herbal kelor (moringa oleifera) yang mengandung berbagai fitokimia seperti berisialkaloid, 

flavonoid, steroid, glikosida, dan lainnya, dapat digunakan sebagai antimikroba, antioksidan, antikanker, 

antidiabetik, dan manfaat lainnya. 

Berdasarkan pada penelitian, Moringa oleifera memiliki aktivitas yang dapat menurunkan kadar 

gula darah pada penderita diabetes melitus. Penelitian Aisyah Putri Aritami menggunakan metode 

kelompok kontrol non-ekuivalen. Mendapatkan kesimpulan Pemberian teh daun kelor selama sepuluh 

hari dengan 1 hari 2x4 gram mampu menurunkan kadar gula darah penderita diabetes melitus di 

Posyandu Lansia desa Sidomulyo kecamatan Krian Sidoarjo (5). 
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Lassana Sissoko, Nouhoum Diarra, Ibrahim Nientao, Beth Stuart, Adiaratou Togola, Drissa 

Diallo, dan Merlin Luke melakukan studi kasus studi kasus kontrol pada pasien diabetespasien diabetes 

dan menemukan bahwa glukosa darah rata -rata sekitar 1 mmol lebih tinggi setelah mengonsumsi kelor 

dibandingkan setelah mengonsumsi jumlah makanan yang sama tanpa kelor. Perbedaan mencapai 

tersebut signifikansi pada menit ke 90 ketika dosisnya 1 g dan pada menit ke -120 ketika dosisnya 2 g. 

Namun, tidak ada perbedaan signifikan dalam glukosa darah di antara subjek non-diabetes. 

Dalam studi prospektif yang dilakukan secara tidak bias, Rutchaporn Taweerutchana, Natchagorn 

Lumlerdkij, Sathit Vannasaeng, Pravit Akarasereenont, dan Apiradee Sriwijitkamol menemukan bahwa 

8 gram kelor per hari dilakukan empat bulan tidak memberikan pengaruh negatif terhadap kontrol 

glikemik dan tidak menghasilkan efek sampel pada DMT2. (7) 

Masako Shimada, Hiyori Okoshi, Shizuko Yamabe, dan Shihori Watanabe Menurut studi literatur 

menggunakan meta - analisis, kadar glukosa darah, Studi literatur, dan TC berbeda secara signifikan 

dengan model diabetes yang diobati dengan ekstrak daun kelor, kadar glukosa darah, TG, dan TC 

berbeda secara signifikan dengan model diabetes yang diobati dengan ekstrak daun kelor (8). 

Dengan menggunakan metode sampel acak sampel metode, Fifi Luthfiyah, Susilo Wirawan, dan 

Irna Agustiani memeriksa orang-orang berusia di atas 30 tahun dengan kadar gula darah > 200 mg /dl 

dan mengonsumsi makanan berbahan kelor setara dengan 20 gram ekstrak daun kelor selama 15 jam. 

Mendapatkan kesimpulan bahwa konsumsi makanan pendamping berbasis Daun Kelor sebagai sarana 

berarti menurunkan kadar membant udarah post prandial (sesudah makan) pada pasien diabetes tipe 2 

(9). 

Berdasarkan kajian pustaka Lucyadilakukan oleh Tinjauan Pustaka Rahayu Putri dan Elsa 

Yuniarti menggunakan Google Scholar selama tahun 2010–2022, terdapat bukti adanya efek signifikan 

daun kelor terhadap hormon insulin. Karena ini Kelor mengandung flavonoid, vitamin, dan alkaloid 

yang terdapat dalam aktioksidan, yang mempengaruhi kadar gula darah pada penderita diabetes tipe 2. 

kadar gula darah pada pasien diabetes tipe 2 (10). 

Menurut penelitian yang riset dilakukan oleh Edith N. Fombang dan Romuald Willy, daun 

Moringa oleifera memiliki sifat anti hiperglikemik pada model dan subjek manusia, dan potensi anti 

oksidannya yang kuat dapat meningkatkan efek anti hiperglikemik. Teh kelor dapat berguna sebagai 

makanan fungsional dalam menurunkan kadar gula darah dan mencegah komplikasi lebih serius akibat 

diabetes. Sebagai makanan fungsional dalam menurunkan kadar gula darah dan mencegah komplikasi 

diabetes yang lebih serius. Penelitian adalah lebih lanjut diperlukan untuk menilai efek dan mekanisme 

kelor terkait dengan diabetes untuk menilai. efek dan mekanisme kelor berhubungan dengan diabetes ( 

11). 

Saleh Hidayat dan Susi Dewiyeti Menurut penelitian ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) 

dengan persentase yang bervariasi (10%, 20%, dan 30%), ekstrak daun kelor mempunyai keunggulan 

dalam menurunkan kadar darah pada mencit (Mus muscullus L.). Hal ini jelas dari hasil analisis variasi 

penurunan kadar glukosa darah menunjukkan tingkat signifikansi sebesar 0,0000 < 0,05 (12). 
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Hasil dari analisis variasi kadar glukosa darah Mohammed M. Safhi, Hafiz A. Makeen, Saeed 

Alshahrani, Rahimullah Siddiqui, SM Sivakumar, Emad S. Shaheen, dan Mohammad Firoz Alam 

melakukan percobaan pada percobaan pasien DM tipe 2 dan menemukan bukti bahwa ekstrak dari 

Moringa oleifera mengurangi hiperglikemia pada pasien DM tipe 2 dengan memodulasi 

hiperinsulinemia, PPARγ, dan sitokin inflamasi. Pada pasien DM tipe 2 dan menemukan bukti bahwa 

ekstrak dari Moringa oleifera mengurangi hiperglikemia pada pasien DM tipe 2 dengan memodulasi 

hiperinsulinemia, PPARγ, dan sitokin inflamasi. Dengan demikian, ekstraknya merupakan zat potensi 

pengobatan yang perlakuan untuk pengobatan DM tipe 2 zat untuk pengobatan DM tipe 2 .(13) 

John W.  Cyrus, Oluwabunmi Dada, dan Frederick S. Owens III. Oreoluwa O.  Adedoyin dan 

Georges Adunlin melakukan studi literatur, dan hasilnya menunjukkan bahwa kelor menurunkan kadar 

gula darah, tetapi mereka tidak terlalu baik dalam merekomendasikannya sebagai pengobatan standar 

untuk penderita diabetes (14). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Tanaman herbal Moringa oleifera, atau kelor, memiliki kandungan phytochemical seperti 

alkaloid, flavonoid, steroid, dan glikosida, yang memberikan berbagai manfaat seperti antimikroba, anti 

oksidan, anti kanker, dan potensi antihiperglikemik. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa ekstrak 

daun kelor dapat membantu menurunkan kadar glukosa darah pada penderita Diabetes Mellitus (DM). 

Namun, hasil penelitian tidak selalu konsisten, tergantung pada metode penelitian, dosis, dan jenis 

populasi yang diteliti. 

Beberapa penelitian pada manusia menunjukkan bahwa ekstrak daun kelor dapat meningkatkan 

kadar gula darah pada penderita DM tipe 2 , tetapi ada juga penelitian yang tidak menemukan dampak 

signifikan pada kontrol glikemik . Studi pada manusia menunjukkan bahwa ekstrak daun kelor dapat 

meningkatkan kadar gula darah pada penderita DM tipe 2 , namun ada juga studi yang tidak menemukan 

dampak signifikan pada kontrol glikemik .Selain itu, ada hasil positif dari penelitian dengan 

menggunakan model hewan, seperti tikus , yang menunjukkan bahwa ekstrak daun kelor mempunyai 

riset anti hiperglikemik dan dapat menurunkan kadar glukosa darah.  

Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memahami sepenuhnya mekanisme dan efek Moringa 

oleifera pada diabetes, serta untuk mengklarifikasi dosis efektif dan efek potensial tanaman tersebut. 

Meskipun ada beberapa penelitian tentang potensi manfaat kelor untuk diabetes, penelitian tersebut 

belum cukup dapat diandalkan untuk merekomendasikannya sebagai pengobatan standar untuk diabetes, 

diperlukan penelitian dan pengawasan medis yang lebih lebih teliti dan pengawasan medis. 
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